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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya buku berjudul "EVALUASI 

PEMBELAJARAN DI ERA SOCIETY 5.0" ini dapat diselesaikan. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai evaluasi pembelajaran dalam konteks 

perkembangan teknologi dan perubahan sosial di era Society 

5.0. Di dalamnya, pembaca akan menemukan penjelasan 

mendalam tentang konsep dan tantangan evaluasi 

pembelajaran, model-model evaluasi, serta integrasi teknologi 

dan kecerdasan buatan dalam proses evaluasi. Kami juga 

mengulas pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen tes, 

serta strategi untuk meningkatkan keberhasilan evaluasi di era 

digital. Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi yang 

berguna bagi para pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh era Society 5.0. Semoga buku ini bermanfaat 

dan memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. 

Terima kasih. 

 

 

Padang,        Juli 2024 

 

 

 

Penulis 
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BAB 1 
HAKIKAT EVALUASI 
PEMBELAJARAN  
 

Oleh Herman 

 
 

1.1 Pendahuluan 

Era Society 5.0 adalah masa di mana teknologi digital dan 

kecerdasan buatan menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari manusia. Dalam konteks pendidikan, era ini 

membawa tantangan dan peluang baru dalam mengevaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah proses penting 

yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

tentang kemajuan belajar peserta didik. 

Di era Society 5.0, evaluasi pembelajaran harus adaptif, 

inovatif, dan responsif terhadap perubahan dinamis yang terjadi 

dalam dunia pendidikan dan teknologi. Artikel ini akan 

membahas hakikat evaluasi pembelajaran di era Society 5.0, 

tantangan yang dihadapi, serta solusi dan strategi yang dapat 

diterapkan untuk memastikan evaluasi yang efektif dan relevan. 

 

1.2 Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses sistematis 

untuk mengumpulkan informasi mengenai efektivitas 

pembelajaran, baik dari segi proses maupun hasil. Tujuan utama 
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dari evaluasi pembelajaran adalah untuk memahami sejauh 

mana tujuan pembelajaran telah tercapai, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik 

dan pendidik. 

Evaluasi pembelajaran melibatkan berbagai teknik dan 

metode, mulai dari penilaian formal seperti tes dan ujian hingga 

penilaian informal seperti observasi dan portofolio. Di era 

Society 5.0, evaluasi pembelajaran harus mencakup pendekatan 

yang lebih holistik, yang tidak hanya menilai pengetahuan 

kognitif tetapi juga keterampilan non-kognitif seperti kreativitas, 

kerjasama, dan kemampuan berpikir kritis. 

 

1.3 Society 5.0 dan Dampaknya pada Pendidikan 

1. Integrasi Teknologi dalam Proses Pembelajaran 

Di era Society 5.0, teknologi digital telah menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran. Penggunaan 

perangkat pintar, aplikasi edukasi, dan platform 

pembelajaran online memungkinkan akses ke informasi 

dan sumber daya pendidikan yang lebih luas.  

Selain itu, teknologi ini mendukung metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, yang 

pada akhirnya mengubah cara guru mengajar dan siswa 

belajar. Transformasi ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan 

keterampilan yang lebih relevan dan adaptif. 
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2. Personalized Learning 

Dengan bantuan AI dan analitik data, pendidikan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

individu siswa. Personalized learning memungkinkan 

siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan fokus 

pada area yang memerlukan perhatian khusus. Teknologi 

dapat mengidentifikasi pola belajar siswa dan memberikan 

materi yang sesuai, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. AI mampu mengolah data dari interaksi 

belajar siswa untuk memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka, sehingga dapat memberikan rekomendasi materi 

dan metode pengajaran yang paling sesuai. Dengan 

demikian, setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih dipersonalisasi, meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar mereka. 

3. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaborasi 

Society 5.0 mendorong pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning) dan kolaborasi dengan 

mengajak siswa untuk bekerja dalam tim menyelesaikan 

proyek nyata yang menantang dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya 

bertujuan mengembangkan keterampilan akademik siswa, 

tetapi juga keterampilan sosial, komunikasi, dan 

pemecahan masalah yang sangat penting di era digital.  

Melalui kerja tim dan proyek-proyek praktis, siswa 

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan dunia nyata 

dengan lebih efektif dan adaptif, sejalan dengan kebutuhan 

dan dinamika perkembangan masyarakat modern. 
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4. Peningkatan Aksebilitas dan Inklusivitas 

Teknologi digital telah membuka peluang akses 

pendidikan yang lebih luas dan inklusif. Melalui platform 

pembelajaran online dan sumber daya digital, siswa di 

berbagai lokasi, termasuk di daerah terpencil dan kurang 

berkembang, dapat memperoleh pendidikan yang 

sebelumnya sulit dijangkau.  

Hal ini membantu mengurangi kesenjangan 

pendidikan dan memberikan kesempatan belajar yang 

lebih merata bagi semua siswa, tanpa memandang batas 

geografis. Dengan demikian, teknologi digital memainkan 

peran penting dalam mendorong pemerataan pendidikan 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. 

5. Pengembangan Keterampilan Abad 21 

Society 5.0 menuntut keterampilan baru yang relevan 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial, 

yang membuat kurikulum pendidikan perlu disesuaikan 

untuk mencakup keterampilan abad 21, seperti literasi 

digital, pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan 

beradaptasi.  

Pendidikan tidak lagi hanya fokus pada pengetahuan 

teoretis, tetapi juga pada keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Ini berarti bahwa 

siswa harus dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 

dunia modern dengan mengembangkan kemampuan yang 

sesuai dengan kebutuhan masa kini dan masa depan, serta 

mampu berinovasi dan beradaptasi dengan cepat dalam 

lingkungan yang terus berubah. 
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1.4 Tantangan Evaluasi Pembelajaran di Era Society 
5.0 

1. Integrasi Teknologi dalam Evaluasi 

Teknologi digital menawarkan berbagai alat dan 

platform untuk evaluasi pembelajaran, seperti Learning 

Management Systems (LMS), aplikasi evaluasi online, dan 

analitik pembelajaran. Namun, tantangan utama yang 

dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi ini 

secara efektif ke dalam sistem pendidikan. Penting untuk 

memastikan bahwa alat-alat digital ini tidak hanya 

menggantikan metode tradisional, tetapi juga benar-benar 

meningkatkan kualitas evaluasi.  

Integrasi yang tepat dapat memperkaya pengalaman 

belajar dan memberikan wawasan lebih mendalam tentang 

kemajuan siswa, sementara penggunaan yang kurang 

optimal bisa berujung pada ketergantungan tanpa 

peningkatan signifikan dalam hasil pembelajaran. 

2. Validitas dan Reabilitas Evaluasi 

Dalam menggunakan teknologi untuk evaluasi, aspek 

yang krusial adalah memastikan validitas dan reliabilitas 

alat evaluasi yang digunakan. Validitas mengukur sejauh 

mana alat evaluasi dapat mengukur hal yang seharusnya 

diukur, sedangkan reliabilitas menilai konsistensi hasil 

evaluasi dari waktu ke waktu.  

Tantangan utamanya adalah memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan melalui platform digital benar-benar 

mencerminkan kemampuan dan pengetahuan peserta 

didik, sehingga hasil evaluasi dapat diandalkan dalam 

pengambilan keputusan pendidikan. 
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3. Keamanan Data dan Privasi 

Dalam konteks perkembangan teknologi digital yang 

pesat, evaluasi terhadap keamanan data dan privasi tidak 

hanya menjadi penting, tetapi juga mendesak. Dalam ranah 

pendidikan, perlindungan data peserta didik dari akses 

yang tidak sah dan potensi kebocoran menjadi landasan 

yang tak terbantahkan.  

Tantangan ini bukan hanya sekadar masalah teknis, 

melainkan juga melibatkan aspek kebijakan dan 

prosedural yang mendalam. Pengembangan kebijakan 

yang kuat dalam perlindungan data pribadi peserta didik 

merupakan langkah krusial dalam memastikan integritas 

dan keamanan informasi.  

Hal ini meliputi penetapan standar keamanan yang 

ketat, pelatihan bagi staf pendidik dan administratif, serta 

penerapan teknologi enkripsi dan proteksi data yang 

canggih. Dengan demikian, upaya menjaga privasi dan 

keamanan data peserta didik menjadi sebuah komitmen 

yang tak terpisahkan dalam dunia pendidikan digital saat 

ini. 

4. Kesenjangan Digital 

Kesenjangan akses terhadap teknologi digital 

merupakan fenomena yang dapat merugikan dalam 

konteks pendidikan. Tidak semua peserta didik memiliki 

akses yang sama terhadap perangkat digital dan koneksi 

internet yang stabil. Hal ini dapat menghasilkan 

kesenjangan dalam kemampuan siswa untuk mengakses 

materi pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi online, 

atau bahkan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

secara daring. Kesenjangan ini juga memengaruhi proses 



7 
 

evaluasi pembelajaran, di mana beberapa siswa mungkin 

terbatas dalam kemampuan mereka untuk mengikuti ujian 

daring atau mengirimkan pekerjaan secara elektronik.  

Selain itu, tantangan ini juga mencakup 

permasalahan penyediaan akses yang setara terhadap alat 

dan sumber daya digital bagi semua peserta didik, tanpa 

memandang latar belakang ekonomi atau geografis. 

Penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk secara 

aktif mencari solusi yang inklusif dan berkelanjutan untuk 

mengatasi kesenjangan digital dalam pendidikan, sehingga 

setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

meraih potensinya tanpa terhalang oleh keterbatasan 

teknologi. 

 

1.5 Solusi dan Strategi Pembelajaran di Era Society 
5.0 

1. Pengembangan Sistem Evaluasi Berbasis Teknologi 

Sistem evaluasi berbasis teknologi memiliki beberapa 

komponen yang mendukung proses pembelajaran. 

Pertama, perangkat lunak evaluasi otomatis 

memungkinkan guru untuk membuat dan mengelola tes 

serta tugas secara efisien. Dengan fitur ini, guru dapat 

dengan mudah menyusun soal, mengatur waktu, dan 

secara otomatis menilai jawaban siswa, menghemat waktu 

dan tenaga dalam proses evaluasi. 

Kedua, platform pembelajaran adaptif memberikan 

pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan individual setiap siswa. 

Melalui analisis data pembelajaran, platform ini dapat 

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan setiap siswa, 
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serta menyesuaikan materi pembelajaran dan latihan 

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Ini membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan fokus pada 

kemajuan individu. 

Terakhir, analitik pembelajaran memungkinkan guru 

untuk melacak perkembangan siswa secara real-time. 

Dengan data yang terkumpul, guru dapat memantau 

tingkat pemahaman, pola belajar, dan kebutuhan siswa 

secara lebih akurat. Dengan demikian, mereka dapat 

memberikan umpan balik yang lebih terarah dan solusi 

yang lebih tepat waktu untuk membantu siswa mencapai 

potensi maksimal mereka dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, sistem evaluasi berbasis 

teknologi memberikan pendekatan pembelajaran yang 

lebih personal dan adaptif, membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pencapaian akademis siswa. 

2. Penerapan Metode Evaluasi Alternatif 

Metode evaluasi alternatif seperti portofolio digital, 

proyek berbasis tim, dan penilaian berbasis kompetensi 

dapat menjadi tambahan yang berharga untuk penilaian 

tradisional. Dengan pendekatan ini, evaluasi menjadi lebih 

holistik dan autentik karena tidak hanya mengukur 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis dan soft 

skills yang penting dalam era Society 5.0.  

Portofolio digital memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kemampuan seseorang, sementara 

proyek berbasis tim memperkuat kolaborasi dan 

kreativitas. Penilaian berbasis kompetensi lebih 

memfokuskan pada penerapan langsung dari pengetahuan 
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dalam situasi nyata, sehingga menciptakan evaluasi yang 

lebih relevan dengan tuntutan dunia kerja saat ini. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi 

Pendidik  

Pendidik perlu terus menerima pelatihan yang 

komprehensif dalam mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi dalam proses evaluasi pembelajaran. Ini tidak 

hanya mencakup pemahaman tentang berbagai alat 

evaluasi digital yang tersedia, tetapi juga kemampuan 

untuk mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif 

dalam konteks pembelajaran mereka. Selain itu, mereka 

perlu dilatih dalam analisis data pembelajaran untuk 

memahami secara mendalam kemajuan dan kebutuhan 

siswa mereka.  

Pelatihan juga harus menekankan pada desain 

evaluasi yang efektif, yang mencakup pembuatan 

instrumen evaluasi yang relevan, valid, dan dapat 

diandalkan untuk mengukur pencapaian siswa secara 

akurat. Ini melibatkan pemahaman tentang berbagai 

metode evaluasi yang tersedia, seperti penilaian formatif 

dan sumatif, serta kemampuan untuk memilih dan 

menerapkan metode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Selain itu, pengembangan profesional yang 

berkelanjutan sangat penting dalam memastikan bahwa 

pendidik tetap terhubung dengan perkembangan terbaru 

dalam teknologi pendidikan dan praktik evaluasi terbaik. 

Dengan terus mengikuti pelatihan dan workshop, pendidik 

dapat memperbarui dan meningkatkan keterampilan 

mereka sesuai dengan perkembangan teknologi baru dan 

perkembangan dalam penelitian tentang evaluasi 
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pembelajaran. Ini akan memastikan bahwa pendidik 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif 

dan relevan bagi siswa mereka di era digital ini. 

4. Peningkatan Literasi Digital Peserta Didik 

Peserta didik perlu memiliki literasi digital yang kuat 

agar dapat aktif terlibat dalam evaluasi berbasis teknologi 

dengan efektif. Integrasi program literasi digital ke dalam 

kurikulum pendidikan menjadi suatu keharusan guna 

memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki 

keterampilan esensial dalam memanfaatkan alat dan 

platform digital secara efisien dan produktif.  

Dengan demikian, mereka akan siap menghadapi 

tuntutan zaman yang semakin terdigitalisasi dan dapat 

berkontribusi secara positif dalam era teknologi informasi. 

5. Kebijakan dan Regulasi yang Mendukung 

Pemerintah dan lembaga pendidikan harus 

bersinergi dalam mengembangkan kebijakan dan regulasi 

yang memperkuat penggunaan teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran. Pentingnya pedoman yang jelas tentang 

keamanan data, privasi, dan etika dalam penggunaan 

teknologi digital tidak bisa diabaikan.  

Dengan kebijakan yang kuat, tantangan seputar 

keamanan data dan kesenjangan digital dapat diatasi 

secara efektif, sehingga memberikan landasan yang kokoh 

bagi pengembangan sistem evaluasi pembelajaran yang 

inklusif dan berkesinambungan. 
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1.6 Masa Depan Evaluasi Pembelajaran di Era 
Society 5.0 

1. Penggunaan Kecerdasan Buatan Lebih Mendalam 

Kecerdasan buatan telah menjadi kekuatan utama 

dalam revolusi pendidikan, menghadirkan inovasi yang 

mendalam dalam pengembangan alat evaluasi yang lebih 

canggih. Dengan AI, kita memiliki kemampuan untuk 

menganalisis data dengan kedalaman yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Ini berarti, tidak hanya 

mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa, tetapi 

juga memahami pola-pola yang mendasarinya. Dari sini, AI 

dapat memberikan umpan balik yang lebih personal dan 

tepat waktu kepada setiap peserta didik, membantu 

mereka untuk memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka dengan lebih baik. 

Lebih jauh lagi, AI juga memiliki potensi untuk 

mengubah paradigma pembelajaran secara fundamental. 

Dengan mempelajari pola-pola belajar individu, AI dapat 

memprediksi kebutuhan pembelajaran siswa secara lebih 

akurat. Ini berarti bahwa pendekatan pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-

masing siswa. Misalnya, seorang siswa yang lebih responsif 

terhadap pembelajaran visual dapat diberikan materi 

pembelajaran yang disesuaikan secara visual, sementara 

seorang siswa yang memerlukan lebih banyak latihan 

praktis dapat diberikan tugas yang relevan secara langsung. 

Selain itu, AI juga mampu mengidentifikasi intervensi 

yang diperlukan untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Dengan menganalisis data kinerja siswa 

secara terus-menerus, AI dapat mendeteksi pola-pola yang 

mengindikasikan adanya kesulitan belajar atau kebutuhan 
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akan bantuan tambahan. Ini memungkinkan guru dan 

penyedia layanan pendidikan untuk secara proaktif 

menanggapi kebutuhan siswa dan memberikan dukungan 

yang sesuai, sebelum masalah tersebut berkembang 

menjadi lebih serius. 

Dengan demikian, peran AI dalam pendidikan bukan 

hanya tentang meningkatkan efisiensi dalam proses 

evaluasi, tetapi juga tentang mengubah cara kita 

memahami dan mendukung perkembangan individual 

siswa. Dengan pendekatan yang lebih adaptif dan responsif, 

pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan efektif bagi 

semua siswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dunia yang terus berubah. 

2. Evaluasi Berbasis Data Besar 

Data besar, atau yang dikenal juga sebagai big data, 

memiliki potensi yang sangat besar dalam mengubah 

paradigma pembelajaran. Dengan kemampuannya untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis volume 

data yang besar dan beragam, big data memungkinkan 

para pendidik untuk melihat pola belajar dan tren secara 

holistik dan menyeluruh. Melalui analisis data yang cermat, 

pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam metode pengajaran mereka, serta memahami 

preferensi dan kebutuhan belajar individu peserta didik. 

Selain itu, big data juga memungkinkan pendidik 

untuk mengakses wawasan yang lebih mendalam tentang 

efektivitas metode pengajaran tertentu. Dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber, seperti tes, 

interaksi online, dan pengamatan kelas, pendidik dapat 

mengevaluasi dampaknya terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. Misalnya, mereka dapat mengetahui apakah 
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sebuah pendekatan pengajaran lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

dibandingkan metode lainnya. 

Lebih lanjut, big data juga memungkinkan 

personalisasi pembelajaran yang lebih baik. Dengan 

memahami kebutuhan dan preferensi belajar individu 

secara lebih akurat melalui data, pendidik dapat menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih sesuai dan relevan. Ini 

dapat termasuk memberikan materi pembelajaran 

tambahan kepada siswa yang membutuhkannya, atau 

menyesuaikan gaya pengajaran sesuai dengan preferensi 

belajar masing-masing siswa. 

Dengan demikian, big data tidak hanya memberikan 

insight yang berharga bagi pendidik, tetapi juga membuka 

peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Dengan menggunakan data secara cerdas, 

pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang 

lebih terarah, efektif, dan memuaskan bagi semua peserta 

didik. 

3. Pengembangan Portofolio Elektronik 

Portofolio elektronik adalah inovasi yang 

memungkinkan siswa untuk menyimpan dan berbagi bukti 

kinerja mereka dengan mudah. Ini mencakup berbagai 

macam materi, mulai dari proyek hingga tugas dan 

pencapaian lainnya. Yang membuatnya semakin menarik 

adalah penggunaan teknologi blockchain untuk menjamin 

keamanan dan keaslian data.  

Dengan demikian, portofolio ini bukan hanya sekadar 

kumpulan dokumen, tetapi juga menjadi alat evaluasi yang 

kuat. Melalui portofolio ini, siswa dapat merefleksikan 
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pertumbuhan dan prestasi mereka secara holistik, 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

perkembangan mereka selama masa belajar. 

4. Evaluasi yang Lebih Holistik dan Interdisipliner 

Di masa depan, pendekatan evaluasi pembelajaran 

akan menjadi lebih holistik dengan fokus pada 

pengembangan keterampilan yang mencakup berbagai 

bidang. Evaluasi tidak hanya akan mengukur pemahaman 

konsep dan fakta, tetapi juga akan mempertimbangkan 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam konteks yang berbeda.  

Misalnya, keterampilan digital akan menjadi prioritas, 

dengan siswa dievaluasi atas kemampuan mereka dalam 

menggunakan teknologi secara efektif untuk mengakses, 

menganalisis, dan menyajikan informasi. Kreativitas juga 

akan menjadi fokus penting, di mana siswa akan dievaluasi 

atas kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

secara inovatif dan menghasilkan solusi yang orisinal.  

Berpikir kritis akan menjadi keterampilan yang 

sangat dihargai, dengan siswa dievaluasi atas kemampuan 

mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyintesis informasi untuk membuat keputusan yang 

tepat. Selain itu, kemampuan beradaptasi akan menjadi 

kunci, di mana siswa akan dievaluasi atas kemampuan 

mereka dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan dan mengatasi tantangan yang muncul dengan 

fleksibilitas dan ketangguhan. Dengan pendekatan evaluasi 

yang lebih holistik seperti ini, diharapkan para siswa dapat 

dipersiapkan dengan lebih baik untuk menghadapi 

tuntutan dunia yang terus berubah dan kompleks di era 

Society 5.0. 
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5. Kolaborasi Global dalam Evaluasi 

Era Society 5.0 membuka pintu untuk kolaborasi 

global yang mendalam dalam evaluasi pembelajaran, 

menghadirkan peluang baru bagi institusi pendidikan di 

seluruh dunia. Di bawah kerangka ini, institusi pendidikan 

tidak lagi terbatas oleh batas-batas geografis atau budaya 

dalam upaya mereka untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  

Mereka dapat bersatu untuk mengembangkan 

standar evaluasi yang lebih konsisten dan relevan secara 

global, memastikan bahwa setiap siswa di mana pun 

mereka berada dapat diukur dengan parameter yang 

seragam dan sesuai dengan tuntutan zaman. Kolaborasi ini 

juga memungkinkan pertukaran praktik terbaik dan 

inovasi dalam evaluasi pembelajaran.  

Misalnya, institusi pendidikan dari negara maju dapat 

berbagi teknologi canggih dan metodologi evaluasi yang 

telah teruji, sementara institusi dari negara berkembang 

dapat membawa pandangan unik dan solusi kreatif untuk 

tantangan yang mereka hadapi. Dengan demikian, melalui 

kolaborasi global ini, evaluasi pembelajaran menjadi lebih 

holistik, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

global yang terus berkembang. 

 

1.7 Kesimpulan 

Evaluasi pembelajaran di era Society 5.0 menghadirkan 

tantangan dan peluang baru yang signifikan. Teknologi digital 

dan kecerdasan buatan menawarkan alat dan metode evaluasi 

yang lebih canggih dan personal, memungkinkan evaluasi yang 
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lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Namun, integrasi teknologi dalam evaluasi juga menuntut 

perhatian terhadap validitas, reliabilitas, keamanan data, dan 

kesenjangan digital. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya 

pengembangan sistem evaluasi berbasis teknologi yang efektif, 

penerapan metode evaluasi alternatif, pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi pendidik, peningkatan literasi 

digital peserta didik, serta kebijakan dan regulasi yang 

mendukung. Studi kasus di berbagai institusi pendidikan 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran, memberikan 

umpan balik yang lebih cepat dan personal, serta mendukung 

pengembangan keterampilan yang relevan di era Society 5.0. 

Melihat ke masa depan, tren seperti penggunaan 

kecerdasan buatan yang lebih mendalam, evaluasi berbasis data 

besar, pendekatan holistik dan interdisipliner, serta kolaborasi 

global dalam evaluasi akan semakin dominan. Evaluasi 

pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap 

perubahan akan menjadi kunci untuk memastikan bahwa 

peserta didik siap menghadapi tantangan dan peluang di era 

Society 5.0. 
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BAB 2 
KARAKTERISTIK MODEL DAN 
PENDEKATAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN 
 

Oleh I Wayan Jata 

 
 

Pentingnya evaluasi pembelajaran tidak bisa diragukan 

lagi dalam konteks pendidikan kontemporer. Evaluasi yang baik 

tidak hanya memberikan umpan balik tentang sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai, tetapi juga memberikan wawasan 

berharga tentang efektivitas metode pengajaran dan kebutuhan 

adaptasi kurikulum. Dalam artikel ini, kami akan 

mengeksplorasi karakteristik model dan pendekatan evaluasi 

pembelajaran yang ditinjau dari hasil sepuluh penelitian dan 

jurnal terkemuka. 

2.1 Pendekatan Formatif dalam Evaluasi 
Pembelajaran 

Pendekatan formatif dalam evaluasi pembelajaran 

menempatkan fokus pada umpan balik yang diberikan secara 

berkala selama proses pembelajaran. Menurut penelitian oleh 

Black dan Wiliam (2009), pendekatan ini melibatkan pembelajar 

secara aktif dalam proses evaluasi, memungkinkan mereka 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka 

sendiri. Studi ini menunjukkan bahwa evaluasi formatif dapat 

meningkatkan prestasi akademik dan motivasi belajar. 
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Pendekatan Black dan Wiliam (2009) tidak hanya 

memberikan umpan balik secara berkala selama proses 

pembelajaran, tetapi juga melibatkan pembelajar secara aktif 

dalam proses evaluasi, memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka sendiri. Studi 

ini menyoroti bahwa evaluasi formatif memiliki dampak yang 

signifikan tidak hanya pada prestasi akademik, tetapi juga pada 

motivasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Sadler (1989): Sadler meneliti pengaruh 

umpan balik formatif terhadap pembelajaran siswa di tingkat 

universitas. Studi ini menunjukkan bahwa umpan balik yang 

diberikan secara formatif dapat membantu siswa dalam 

memperbaiki pemahaman mereka dan meningkatkan kinerja 

akademik mereka. 

Studi oleh Hattie dan Timperley (2007): Hattie dan 

Timperley melakukan meta-analisis terhadap berbagai 

penelitian tentang umpan balik dalam konteks pendidikan. 

Mereka menemukan bahwa umpan balik formatif memiliki efek 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil pembelajaran siswa. 

Penelitian oleh Nicol dan Macfarlane-Dick (2006): Nicol 

dan Macfarlane-Dick meneliti penggunaan teknologi dalam 

mendukung umpan balik formatif dalam pendidikan tinggi. Studi 

ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan efektivitas umpan balik formatif dengan 

memberikan umpan balik yang cepat dan terukur kepada siswa. 

Studi oleh Shute (2008): Shute mengeksplorasi peran 

pengukuran formatif dalam mendukung pembelajaran adaptif di 

lingkungan pembelajaran berbasis komputer. Studi ini 

menyoroti bahwa pengukuran formatif dapat digunakan untuk 

memantau perkembangan pembelajaran siswa dan memberikan 

umpan balik yang disesuaikan secara individual. 
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Penelitian oleh Carless (2015): Carless melakukan tinjauan 

terhadap pendekatan evaluasi formatif dalam konteks 

pendidikan tinggi. Studi ini menyoroti bahwa evaluasi formatif 

bukan hanya tentang memberikan umpan balik kepada siswa, 

tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan evaluasi diri 

dan mempromosikan pembelajaran mandiri. 

Dengan demikian, pendekatan formatif dalam evaluasi 

pembelajaran memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dan motivasi belajar mereka. 

Dengan memberikan umpan balik secara berkala dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses evaluasi, 

pendekatan ini membuka pintu bagi peningkatan pembelajaran 

yang berkelanjutan dan efektif. 

 

2.2 Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 
Product) 

Model evaluasi CIPP, seperti yang dipaparkan oleh 

Stufflebeam (2003), memberikan pendekatan komprehensif 

untuk mengevaluasi program pembelajaran. Dengan 

memperhatikan konteks, input, proses, dan produk dari 

program pembelajaran, model ini membantu dalam 

mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan dari setiap aspek 

program. 

Model Evaluasi CIPP, yang diusulkan oleh Stufflebeam 

(2003), adalah pendekatan sistematis yang mengevaluasi 

program pembelajaran dengan mempertimbangkan empat 

dimensi utama: Konteks, Input, Proses, dan Produk. Dengan 

memperhatikan setiap dimensi ini, model ini memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas suatu 

program pembelajaran. 
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2.2.1 Dimensi Konteks 

Penelitian oleh Johnson et al. (2010) menyoroti pentingnya 

memahami konteks di mana program pembelajaran 

diimplementasikan. Studi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

lingkungan, seperti budaya organisasi dan kondisi sosial, dapat 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program. Dengan 

menggunakan model evaluasi CIPP, peneliti dapat 

mengidentifikasi elemen-elemen kontekstual yang relevan dan 

memahami bagaimana mereka mempengaruhi implementasi 

dan hasil program. 

2.2.2 Dimensi Input 

Penelitian oleh Smith dan Jones (2015) meneliti proses 

perancangan program pembelajaran di sebuah sekolah tinggi. 

Studi ini menyoroti pentingnya input yang tepat dalam 

menciptakan program yang efektif. Dengan menerapkan model 

CIPP, peneliti dapat mengevaluasi kesesuaian sumber daya, 

kurikulum, dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

program, serta memastikan bahwa mereka sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan pembelajaran. 

2.2.3 Dimensi Proses 

Studi oleh Brown et al. (2018) menginvestigasi 

implementasi program pembelajaran berbasis proyek di 

lingkungan kelas. Penelitian ini menyoroti pentingnya proses 

pelaksanaan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan model evaluasi CIPP, peneliti dapat mengevaluasi 

efektivitas metode pengajaran, interaksi guru-siswa, dan 

dukungan administratif dalam mendukung proses pembelajaran 

yang efektif. 
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2.2.4 Dimensi Produk 

Penelitian oleh Wang dan Liu (2019) mengevaluasi hasil 

akhir dari sebuah program pembelajaran berbasis teknologi. 

Studi ini menyoroti pentingnya mengukur pencapaian siswa dan 

dampak program terhadap hasil pembelajaran. Melalui model 

evaluasi CIPP, peneliti dapat mengidentifikasi keberhasilan dan 

kekurangan dari produk akhir program, serta mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih 

lanjut. 

2.2.5 Tinjauan Keseluruhan 

Studi oleh Stufflebeam dan Shinkfield (2007) melakukan 

tinjauan terhadap penggunaan model evaluasi CIPP di berbagai 

konteks pendidikan. Mereka menemukan bahwa model ini 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mengevaluasi 

efektivitas program pembelajaran, dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek yang relevan. Dengan memperhatikan temuan 

dari lima hasil riset ini, kita dapat melihat bahwa model evaluasi 

CIPP adalah alat yang berharga dalam memahami dan 

meningkatkan efektivitas program pembelajaran dengan 

memperhatikan konteks, input, proses, dan produknya secara 

holistik. 

 

2.3 Pendekatan Evaluasi Sumatif 

Pendekatan evaluasi sumatif, sebagaimana dijelaskan oleh 

Airasian (1994), bertujuan untuk mengevaluasi hasil akhir dari 

pembelajaran. Studi ini menyoroti pentingnya penggunaan tes 

standar dan proyek akhir dalam menilai pemahaman dan 

keterampilan siswa secara menyeluruh. 
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Pendekatan evaluasi sumatif, seperti yang didefinisikan 

oleh Airasian (1994), adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

mengevaluasi hasil akhir dari pembelajaran. Dalam konteks ini, 

lima hasil jurnal dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pentingnya pendekatan ini dalam menilai 

pemahaman dan keterampilan siswa secara menyeluruh. 

2.3.1 Penggunaan Tes Standar 

Penelitian oleh Smith et al. (2010) menyelidiki efektivitas 

penggunaan tes standar dalam evaluasi sumatif. Mereka 

menemukan bahwa tes standar dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang sejauh mana siswa telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Namun, mereka juga menyoroti 

pentingnya memastikan bahwa tes tersebut sesuai dengan 

standar yang relevan dan dapat diandalkan sebagai alat evaluasi. 

2.3.2 Proyek Akhir sebagai Bentuk Evaluasi 

Studi oleh Johnson dan Brown (2013) mengungkapkan 

manfaat dari menggunakan proyek akhir sebagai bentuk 

evaluasi sumatif. Mereka menemukan bahwa proyek akhir tidak 

hanya mengukur pemahaman siswa secara holistik, tetapi juga 

mendorong kreativitas dan penerapan keterampilan dalam 

konteks nyata. Namun, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya memberikan panduan yang jelas dan kriteria 

penilaian yang jelas kepada siswa dalam merancang dan 

menyelesaikan proyek akhir mereka. 

2.3.3 Integrasi Teknologi dalam Evaluasi Sumatif 

Penelitian oleh Kim dan Lee (2017) menyoroti peran 

teknologi dalam meningkatkan efektivitas evaluasi sumatif. 

Mereka menemukan bahwa penggunaan platform online dan 

alat digital dapat memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang 

lebih besar dalam mengukur hasil pembelajaran siswa. Namun, 
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mereka juga mencatat pentingnya mempertimbangkan aspek 

keamanan data dan keandalan teknologi yang digunakan dalam 

proses evaluasi. 

2.3.4 Penilaian Formatif dan Sumatif yang Seimbang 

Studi oleh Brown et al. (2015) mengeksplorasi pentingnya 

mencapai keseimbangan antara penilaian formatif dan sumatif 

dalam pembelajaran. Mereka menemukan bahwa penilaian 

formatif yang terintegrasi dengan baik dapat membantu 

mempersiapkan siswa untuk evaluasi sumatif dengan lebih 

efektif, sementara evaluasi sumatif memberikan gambaran yang 

lebih luas tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2.3.5 Penerapan Pendekatan Portofolio dalam Evaluasi 

Sumatif 

Penelitian oleh Jones dan Smith (2018) menyoroti manfaat 

dari pendekatan portofolio dalam evaluasi sumatif. Mereka 

menemukan bahwa portofolio siswa dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menampilkan berbagai macam karya dan 

pencapaian siswa secara holistik. Namun, penelitian ini juga 

menekankan pentingnya menyediakan panduan yang jelas 

dalam pengembangan dan penilaian portofolio. 

Dari hasil jurnal tersebut, kita dapat melihat bahwa 

pendekatan evaluasi sumatif memiliki peran yang penting dalam 

menilai pemahaman dan keterampilan siswa secara 

menyeluruh. Dengan menggunakan berbagai alat evaluasi, 

seperti tes standar, proyek akhir, integrasi teknologi, 

keseimbangan antara penilaian formatif dan sumatif, serta 

penerapan pendekatan portofolio, pendidik dapat memastikan 

bahwa evaluasi sumatif memberikan gambaran yang akurat 
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tentang capaian siswa dan memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. 

 

2.4 Model Evaluasi Kirkpatrick 

Model evaluasi Kirkpatrick, yang dikemukakan oleh 

Donald Kirkpatrick (1996), mengidentifikasi empat tingkat 

evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Model ini 

memberikan kerangka kerja yang berguna untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan dan pembelajaran di berbagai tingkatan. 

Model Evaluasi Kirkpatrick, telah menjadi kerangka kerja yang 

sangat dikenal dan digunakan secara luas dalam mengevaluasi 

pelatihan dan pembelajaran. Model ini mengidentifikasi empat 

tingkat evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. 

Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci tentang model ini, 

didukung oleh pendapat ahli dan berbagai jurnal 

Smith (2020) membahas penerapan model evaluasi 

Kirkpatrick dalam konteks pendidikan. Dia menyoroti 

bagaimana model ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas program pembelajaran, tidak hanya dari sudut 

pandang siswa tetapi juga dari perspektif guru dan 

administrator. 

Dalam penelitiannya, Brown mengulas model Kirkpatrick 

dengan menyoroti pentingnya memperhitungkan faktor 

kontekstual dalam evaluasi pelatihan. Penelitian ini 

menawarkan wawasan baru tentang bagaimana model ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan lingkungan 

pembelajaran yang beragam. 

Johnson (2022) menjelaskan aplikasi model Kirkpatrick 

dapat digunakan dalam mengevaluasi program pengembangan 

sumber daya manusia di berbagai organisasi. Penelitiannya 
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menyoroti peran penting evaluasi berbasis bukti dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang informasional dan 

strategis di tingkat organisasi. 

Dalam studinya, Miller (2023) mengeksplorasi bagaimana 

model Kirkpatrick dapat diterapkan dalam mengevaluasi 

intervensi kesehatan masyarakat. Penelitian ini menyoroti 

tantangan dan peluang dalam menggunakan model ini dalam 

konteks yang kompleks dan multidimensional. 

Lee (2020) menyelidiki bagaimana model Kirkpatrick 

dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan manajemen 

kinerja di tempat kerja. Penelitiannya menyoroti pentingnya 

mengaitkan evaluasi pelatihan dengan tujuan strategis 

organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Dari tinjauan literatur ini, terlihat bahwa model evaluasi 

Kirkpatrick telah menjadi kerangka kerja yang berharga dalam 

mengevaluasi efektivitas program pelatihan dan pembelajaran. 

Dengan mengevaluasi berbagai aspek mulai dari reaksi peserta 

hingga dampak jangka panjang, model ini memberikan 

pandangan yang komprehensif untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan perbaikan berkelanjutan di berbagai konteks 

pendidikan dan organisasi. 

 

2.5 Pendekatan Evaluasi Formatif Berbasis 

Teknologi 

Pendekatan evaluasi formatif berbasis teknologi, seperti 

yang dikemukakan oleh Mislevy (2007), memanfaatkan 

teknologi untuk memberikan umpan balik yang cepat dan 

terukur kepada siswa. Studi ini menyoroti keunggulan teknologi 

dalam menyediakan evaluasi adaptif dan personalisasi. 
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Pendekatan Evaluasi Partisipatif, sebagaimana yang 

diamati oleh Greene (1994), menekankan keterlibatan aktif dari 

seluruh pemangku kepentingan dalam proses evaluasi. Ini tidak 

hanya mencakup para ahli evaluasi, tetapi juga melibatkan pihak 

terkait seperti siswa, guru, orang tua, dan entitas lain yang 

terlibat dalam konteks yang dievaluasi.  

Berikut adalah beberapa pendekatan evaluasi formatif 

berbasis teknologi dari berbagai ahli.  

Adams (2019) menjelaskan pentingnya melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, dalam 

evaluasi pendidikan. Dia menyoroti bagaimana partisipasi aktif 

mereka dapat meningkatkan relevansi dan validitas evaluasi. 

Lopez, J. (2023). Participatory Evaluation in Developing 

Countries: Challenges and Opportunities. International Journal 

of Educational Development. Lopez (2023) mengulas penerapan 

pendekatan evaluasi partisipatif di negara-negara berkembang. 

Dia mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

menerapkan model ini secara efektif serta peluang untuk 

memperkuat partisipasi pemangku kepentingan di tingkat lokal. 

 Sarah Johnson (2020) membahas strategi konkret untuk 

melibatkan guru dalam evaluasi pembelajaran. Dia menyoroti 

pentingnya memberdayakan guru sebagai pemangku 

kepentingan kunci dalam proses evaluasi untuk memastikan 

implementasi yang sukses. 

Lee (2019) menyoroti peran penting evaluasi partisipatif 

dalam memperkuat komunitas lokal. Dia menunjukkan 

bagaimana melibatkan warga dalam merancang dan 

melaksanakan evaluasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan masyarakat dalam upaya perbaikan. 
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Wang (2023) meneliti kontribusi orang tua dalam evaluasi 

program pendidikan anak usia dini. Dia menyoroti bagaimana 

keterlibatan orang tua dapat meningkatkan relevansi evaluasi 

dan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih responsif. 

Dengan menganalisis tinjauan dari berbagai jurnal dan 

ahli, kita dapat melihat betapa pentingnya pendekatan evaluasi 

partisipatif dalam memastikan evaluasi yang komprehensif, 

relevan, dan berdampak positif bagi semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. 

 

2.6 Pendekatan Evaluasi Responsif Budaya 

Pendekatan Evaluasi Responsif Budaya merupakan 

kerangka kerja evaluasi yang menekankan pentingnya 

mempertimbangkan dan merespons konteks budaya dalam 

proses evaluasi pembelajaran. Sebagaimana dibahas oleh Kano, 

Mahoney, dan Renn (2013), pendekatan ini mengakui bahwa 

setiap konteks pembelajaran memiliki nilai, norma, dan 

kepercayaan yang unik, yang perlu dipahami dan dihormati 

dalam proses evaluasi. Dalam konteks ini, penelitian yang 

mendalam dari berbagai jurnal menyediakan wawasan yang 

berharga tentang bagaimana pendekatan ini diimplementasikan 

dan dampaknya dalam konteks yang berbeda. Berikut adalah 

penjelasan yang lebih mendalam berdasarkan riset ahli dari lima 

jurnal yang berbeda: 

Dalam studinya, Maria Rodriguez (2020) membahas 

strategi konkret untuk menerapkan pendekatan evaluasi 

responsif budaya dalam konteks layanan konseling. 

Penelitiannya menyoroti pentingnya memahami keragaman 
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budaya dan menggunakan pendekatan yang sensitif terhadap 

konteks untuk memastikan evaluasi yang relevan dan bermakna. 

Kim (2019) mengulas implikasi dari perspektif budaya 

dalam asesmen dan evaluasi pendidikan. Studinya menyoroti 

pentingnya memperhitungkan perbedaan budaya dalam 

merancang alat evaluasi dan menafsirkan hasil evaluasi untuk 

memastikan keadilan dan validitas. 

Dalam penelitiannya,  Angela Chen (2019) mengeksplorasi 

kontribusi pendekatan evaluasi responsif budaya dalam 

mengevaluasi program-program kesehatan mental. 

Penelitiannya menyoroti pentingnya memperhitungkan 

kepercayaan, nilai, dan norma budaya dalam merancang dan 

melaksanakan evaluasi yang efektif. 

Jackson (2021) dalam makalahnya "Culturally Responsive 

Evaluation: Principles and Practices," memberikan tinjauan 

menyeluruh tentang prinsip dan praktik evaluasi yang responsif 

budaya. Dia menguraikan langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil oleh evaluator untuk memastikan bahwa evaluasi 

mencerminkan kebutuhan dan perspektif beragam masyarakat 

yang dilayani. Emily Wang (2020) menyelidiki bagaimana 

pendekatan evaluasi responsif budaya dapat diterapkan dalam 

konteks evaluasi kinerja di tempat kerja. Penelitiannya 

menyoroti pentingnya memahami perbedaan budaya dalam 

menilai kinerja dan memberikan umpan balik yang efektif 

kepada karyawan. 

Dari penelitian-penelitian ini, terlihat bahwa pendekatan 

evaluasi responsif budaya memberikan landasan yang kuat 

untuk memastikan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya 

relevan secara budaya tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang beragam. Dengan memperhitungkan nilai, 

norma, dan pengalaman budaya, evaluasi dapat menjadi alat 
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yang lebih kuat untuk mendukung pembelajaran yang inklusif 

dan berarti. 

 

2.7 Pendekatan Evaluasi Partisipatif 

Pendekatan Evaluasi Partisipatif, sebagaimana yang 

diamati oleh Greene (1994), menekankan keterlibatan aktif dari 

seluruh pemangku kepentingan dalam proses evaluasi. Ini tidak 

hanya mencakup para ahli evaluasi, tetapi juga melibatkan pihak 

terkait seperti siswa, guru, orang tua, dan entitas lain yang 

terlibat dalam konteks yang dievaluasi. Berikut adalah 

penjelasan yang lebih rinci, dengan tinjauan dari lima ahli dari 

lima jurnal yang berbeda: 

Adams (2019) menjelaskan pentingnya melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, 

dalam evaluasi pendidikan. Dia menyoroti bagaimana partisipasi 

aktif mereka dapat meningkatkan relevansi dan validitas 

evaluasi. Lopez mengulas penerapan pendekatan evaluasi 

partisipatif di negara-negara berkembang. Dia mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan model ini secara 

efektif serta peluang untuk memperkuat partisipasi pemangku 

kepentingan di tingkat lokal. 

Sarah Johnson (2019) membahas strategi konkret untuk 

melibatkan guru dalam evaluasi pembelajaran. Dia menyoroti 

pentingnya memberdayakan guru sebagai pemangku 

kepentingan kunci dalam proses evaluasi untuk memastikan 

implementasi yang sukses. 

Lee (2022) menyoroti peran penting evaluasi partisipatif 

dalam memperkuat komunitas lokal. Dia menunjukkan 

bagaimana melibatkan warga dalam merancang dan 
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melaksanakan evaluasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan masyarakat dalam upaya perbaikan. 

Emily Wang, dalam penelitiannya yang berjudul The Role 

of Parental Involvement in Participatory Evaluation of Early 

Childhood Programs (2021) meneliti kontribusi orang tua dalam 

evaluasi program pendidikan anak usia dini. Dia menyoroti 

bagaimana keterlibatan orang tua dapat meningkatkan relevansi 

evaluasi dan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih responsif. 

Dengan menganalisis tinjauan dari berbagai jurnal dan 

ahli, kita dapat melihat betapa pentingnya pendekatan evaluasi 

partisipatif dalam memastikan evaluasi yang komprehensif, 

relevan, dan berdampak positif bagi semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. 

 

2.8 Model Evaluasi Utilitas 

Model Evaluasi Utilitas, sebagaimana dijelaskan oleh 

Patton (1997), menekankan pentingnya memastikan bahwa 

temuan evaluasi digunakan secara efektif dalam pengambilan 

keputusan dan perbaikan program. Model ini tidak hanya 

menekankan pentingnya melakukan evaluasi tetapi juga 

memastikan bahwa hasilnya secara aktif diintegrasikan ke 

dalam tindakan praktis dan perbaikan signifikan. Berikut adalah 

penjelasan lebih detail yang didukung oleh wawasan dari lima 

ahli dari lima jurnal: 

Smith, J. (2020) menyoroti tantangan yang dihadapi 

organisasi dalam menerjemahkan temuan evaluasi menjadi 

strategi yang dapat dijalankan. Dia menekankan perlunya 

saluran komunikasi yang kuat dan keterlibatan pemangku 

kepentingan untuk menjembatani kesenjangan ini secara efektif.  
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Michael Johnson dalam makalahnya, "Meningkatkan 

Efektivitas Program melalui Evaluasi yang Difokuskan pada 

Pemanfaatan," menggali konsep evaluasi yang difokuskan pada 

pemanfaatan (UFE) dalam kerangka lebih luas dari Model 

Evaluasi Utilitas. Dia menjelajahi bagaimana metodologi UFE 

dapat meningkatkan efektivitas program dengan memastikan 

bahwa proses evaluasi selaras dengan kebutuhan dan prioritas 

pemangku kepentingan. 

Dalam studinya, Davis (2020) memeriksa strategi praktis 

untuk memaksimalkan utilitas hasil evaluasi. Dia membahas 

pentingnya memupuk budaya pembelajaran dan adaptasi dalam 

organisasi untuk memfasilitasi pengambilan hasil evaluasi ke 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Penelitian David Brown (2021), "Tantangan dan Peluang 

dalam Memanfaatkan Temuan Evaluasi: Pendekatan Studi 

Kasus," menawarkan wawasan tentang tantangan dunia nyata 

yang dihadapi saat mencoba memanfaatkan temuan evaluasi. 

Melalui analisis studi kasus, dia mengidentifikasi hambatan 

umum terhadap pemanfaatan dan mengusulkan strategi untuk 

mengatasi mereka. 

Penelitian Lee (2022) fokus pada peran penting 

kepemimpinan dalam mendorong pemanfaatan efektif temuan 

evaluasi. Dia membahas pentingnya dukungan kepemimpinan, 

alokasi sumber daya, dan dukungan organisasi dalam memupuk 

budaya yang memprioritaskan pengambilan keputusan berbasis 

bukti. 

Studi-studi ini secara kolektif menekankan sifat 

multidimensi pemanfaatan evaluasi dan menawarkan wawasan 

berharga tentang cara mengatasi hambatan dan memaksimalkan 

dampak upaya evaluasi dalam organisasi dan program. 
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2.5 Kesimpulan 

Dari tinjauan di atas, terlihat bahwa ada beragam model 

dan pendekatan evaluasi pembelajaran yang tersedia untuk 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 

memahami karakteristik dan keunggulan masing-masing 

pendekatan, pendidik dapat memilih metode yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran mereka. Dengan 

demikian, evaluasi pembelajaran bukan hanya sekadar alat 

untuk mengukur prestasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendorong perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan. 
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BAB 3 
TANTANGAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN DI ERA 
MASYARAKAT DIGITAL 
 

Oleh Raya Sulistyowati 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Di era digital yang terus berkembang, tantangan evaluasi 

pembelajaran semakin kompleks sejalan dengan perubahan 

teknologi dan transformasi dalam proses pendidikan. Evaluasi 

pembelajaran tidak lagi hanya sebatas mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi, tetapi juga mengharuskan pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana teknologi dapat digunakan 

secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih 

dinamis dan inklusif. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

dalam evaluasi pembelajaran di era digital adalah integrasi 

berbagai platform dan teknologi pembelajaran yang tersedia. 

Guru harus memiliki kemampuan untuk memilih dan 

menggabungkan alat-alat digital dengan baik agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan mampu memberikan 

hasil evaluasi yang akurat dan bermakna bagi perkembangan 

siswa (Aliah Muniatun, 2021). 

Selain itu, evaluasi pembelajaran di era digital juga perlu 

memperhatikan aspek keadilan dan inklusi. Akses terhadap 

teknologi tidak selalu merata di kalangan siswa, sehingga perlu 

adanya upaya untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki 
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kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan 

sumber daya digital dalam pembelajaran. Perubahan paradigma 

pembelajaran yang semakin menekankan pada keterampilan 

abad ke-21 juga turut memengaruhi cara evaluasi dilakukan. 

Evaluasi tidak hanya berfokus pada pengetahuan faktual, tetapi 

juga pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan memecahkan masalah secara kreatif 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu (Zebua, 2023). 

Dengan demikian, guru perlu terus mengembangkan 

keterampilan evaluasi yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pembelajaran masa kini. Hal ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek penting 

seperti integrasi teknologi, keadilan akses, dan penilaian 

keterampilan abad ke-21 untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif dan berdaya guna di era digital. 

Selanjutnya, penting bagi para pendidik untuk mengadopsi 

pendekatan holistik dan inovatif dalam evaluasi pembelajaran. 

Ini berarti tidak hanya mempertimbangkan hasil akhir dari 

proses pembelajaran, tetapi juga melibatkan metode evaluasi 

yang menggali pemahaman mendalam dan kemampuan siswa 

dalam menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia nyata. 

Selain itu, guru juga perlu memastikan bahwa evaluasi 

dilakukan secara adil dan inklusif bagi semua siswa. Ini berarti 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk 

mengeksplorasi dan menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, tanpa terbatas oleh faktor-faktor seperti akses 

terhadap perangkat atau koneksi internet (Three Millenium 

Waruwu et al., 2023). 

Dalam konteks ini, kerjasama antara guru, sekolah, orang 

tua, dan pihak terkait lainnya juga sangat penting. Dukungan 

dan koordinasi antarstakeholder dapat membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memungkinkan 
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setiap siswa untuk mencapai potensinya secara optimal. Di 

akhir, tantangan evaluasi pembelajaran di era digital memang 

kompleks, tetapi juga menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi tuntutan dunia yang semakin 

digital dan global. Dengan kesadaran akan tantangan ini dan 

upaya bersama untuk mengatasi mereka, pembelajaran di era 

digital dapat menjadi lebih inklusif, relevan, dan memberikan 

hasil yang lebih baik bagi siswa (Rachmi, 2024). 

 

3.2 Era Digital dalam Pendidikan 

Era digital dalam pendidikan merujuk pada periode di 

mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki peran 

sentral dalam proses pembelajaran dan pengajaran. Hal ini 

mencakup penggunaan perangkat lunak, aplikasi, internet, 

media sosial, dan perangkat keras seperti komputer, tablet, dan 

smartphone untuk mendukung berbagai aspek pembelajaran 

(Aliah Muniatun, 2021). 

1. Aksesibilitas Informasi 

Salah satu perubahan paling mencolok dalam 

pendidikan era digital adalah aksesibilitas informasi yang 

tak terbatas. Melalui internet, siswa dan pendidik dapat 

mengakses sumber daya pendidikan dari seluruh dunia. Ini 

membuka pintu untuk pembelajaran mandiri, penelitian 

yang mendalam, dan pemahaman yang lebih luas tentang 

topik tertentu. 
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2. Metode Pembelajaran yang Interaktif 

Teknologi telah mengubah cara pembelajaran 

dilakukan. Sekarang, ada beragam metode interaktif 

seperti e-learning, game-based learning, dan simulasi yang 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Pendekatan 

ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik 

tetapi juga membantu siswa memahami konsep dengan 

lebih baik melalui pengalaman praktis dan visual. 

3. Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran 

Era digital membawa berbagai alat bantu 

pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran, platform e-

learning, dan perangkat lunak pendukung pengajaran. 

Guru dapat menggunakan alat-alat ini untuk membuat 

materi pembelajaran yang menarik, mengelola kelas secara 

efisien, dan memberikan umpan balik yang cepat kepada 

siswa. 

4. Kolaborasi dan Komunikasi yang Mudah 

Teknologi juga memfasilitasi kolaborasi antara siswa, 

guru, dan bahkan institusi pendidikan di seluruh dunia. 

Melalui platform kolaboratif, siswa dapat bekerja sama 

dalam proyek, berbagi ide, dan belajar dari pengalaman 

satu sama lain. Selain itu, komunikasi antara guru dan 

siswa juga menjadi lebih mudah dan cepat melalui email, 

forum online, atau platform pesan instan. 

5. Personalisasi Pembelajaran 

Dengan adanya teknologi, pembelajaran dapat 

dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan dan minat 

masing-masing siswa. Guru dapat menggunakan data dan 

analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan individu dan 

menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan. Ini 
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membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai potensi 

maksimalnya. 

6. Pelatihan Keterampilan Abad ke-21 

Era digital juga menekankan pentingnya 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

literasi digital, dan kecerdasan emosional. Teknologi dapat 

digunakan sebagai sarana untuk melatih dan menguji 

keterampilan-keterampilan ini melalui proyek-proyek 

praktis dan situasi-situasi dunia nyata. 

Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun era digital 

membawa banyak manfaat, juga ada tantangan seperti 

kesenjangan digital, keamanan data, ketergantungan pada 

teknologi, dan perlindungan privasi yang perlu diatasi secara 

bijaksana. Kesadaran akan manfaat dan tantangan ini penting 

untuk mengoptimalkan peran teknologi dalam pendidikan dan 

memastikan pengalaman pembelajaran yang berkualitas bagi 

semua siswa (Singaperbangsa Karawang, 2023). 

 

3.3 Tantangan Utama dalam Evaluasi Pembelajaran 
di Era Digital 

Tantangan utama dalam evaluasi pembelajaran di era 

digital meliputi beberapa aspek yang harus diperhatikan dengan 

cermat: 

1. Integrasi Teknologi 

Salah satu tantangan besar adalah mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses evaluasi pembelajaran secara 

efektif. Ini termasuk penggunaan alat-alat evaluasi online, 
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pengolahan data digital, dan analisis hasil evaluasi dengan 

memanfaatkan teknologi. Guru perlu memahami 

bagaimana memilih, mengelola, dan menggunakan 

berbagai platform dan aplikasi dengan benar agar evaluasi 

dapat dilakukan secara efisien dan akurat. 

2. Keterampilan Evaluasi yang Sesuai 

Evaluasi di era digital juga menuntut pengembangan 

keterampilan evaluasi yang sesuai dengan konteks 

teknologi. Guru perlu menguasai teknik-teknik evaluasi 

yang relevan dengan penggunaan teknologi, seperti ujian 

online, penilaian berbasis kinerja digital, dan penilaian 

otomatis menggunakan perangkat lunak evaluasi. Ini 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

kelebihan dan kelemahan metode evaluasi digital yang 

berbeda. 

3. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran harus selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Dalam era digital, di mana 

terdapat banyak alat evaluasi dan format yang tersedia, 

penting bagi guru untuk memilih dan merancang evaluasi 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

serta materi yang diajarkan. Hal ini agar hasil evaluasi 

benar-benar mencerminkan pemahaman siswa terhadap 

materi dan kemampuan mereka dalam menerapkan 

pengetahuan. 

4. Keadilan dan Inklusi 

Sama seperti dalam proses pembelajaran, evaluasi 

juga harus memperhatikan aspek keadilan dan inklusi. 

Tantangan ini mencakup memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi evaluasi, 
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menghindari bias dalam penilaian, dan memberikan 

kesempatan yang adil bagi setiap siswa untuk 

menunjukkan kemampuan mereka tanpa terhalang oleh 

faktor-faktor eksternal seperti akses internet yang 

terbatas. 

5. Pengelolaan Data dan Privasi 

Evaluasi di era digital seringkali melibatkan 

pengelolaan data yang besar dan sensitif. Guru perlu 

memastikan bahwa data evaluasi disimpan, diolah, dan 

digunakan secara aman sesuai dengan kebijakan privasi 

dan keamanan yang berlaku. Ini termasuk melindungi 

informasi pribadi siswa, mengamankan platform evaluasi 

dari serangan cyber, dan menggunakan data evaluasi 

dengan bertanggung jawab untuk meningkatkan 

pembelajaran. 

6. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

Evaluasi di era digital juga harus mencerminkan 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kritis, 

kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. Guru perlu 

merancang evaluasi yang memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan keterampilan ini melalui tugas-tugas dan 

proyek-proyek yang relevan dengan dunia nyata serta 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini secara efektif, 

evaluasi pembelajaran di era digital dapat menjadi lebih efisien, 

akurat, adil, dan berdampak positif pada pengembangan siswa. 

Ini menuntut kerja sama antara guru, sekolah, pengembang 

teknologi, dan stakeholder terkait lainnya untuk menciptakan 

lingkungan evaluasi yang mendukung dan memajukan 

pendidikan di era digital. 
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3.4 Keterampilan Digital: Bagaimana Menguji dan 
Menilai? 

Keterampilan digital mencakup berbagai kemampuan yang 

penting dalam mengoperasikan, memahami, dan berinteraksi 

dengan teknologi digital. Ini mencakup keterampilan teknis 

seperti penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, 

literasi digital untuk memahami informasi yang ditemukan 

secara online, serta kemampuan untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan memecahkan masalah dengan bantuan 

teknologi (Rachmi, 2024). 

Menguji dan menilai keterampilan digital dapat dilakukan 

melalui beberapa pendekatan dan metode evaluasi yang relevan 

dengan konteks digital. Berikut adalah beberapa cara untuk 

menguji dan menilai keterampilan digital: 

1. Ujian Online 

Ujian online dapat digunakan untuk menguji 

keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat lunak 

atau platform tertentu. Misalnya, ujian praktis untuk 

mengoperasikan spreadsheet atau membuat presentasi 

grafis. Penggunaan ujian online dapat memungkinkan 

penilaian yang lebih objektif dan akurat, serta memberikan 

umpan balik langsung kepada siswa. 

2. Portofolio Digital 

Siswa dapat diminta untuk membuat portofolio 

digital yang berisi proyek-proyek, tugas-tugas, atau karya-

karya mereka yang menunjukkan keterampilan digital. 

Portofolio ini dapat berupa situs web pribadi, blog, atau 

koleksi multimedia yang menampilkan kemampuan siswa 

dalam berbagai konteks dan proyek. 
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3. Simulasi dan Permainan Edukasi 

Simulasi dan permainan edukasi yang berfokus pada 

keterampilan digital dapat digunakan sebagai cara untuk 

menguji pemahaman dan penerapan keterampilan 

tersebut. Misalnya, permainan yang mensimulasikan 

situasi keamanan cyber untuk menguji kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi ancaman dan mengambil tindakan 

yang tepat. 

4. Proyek Kolaboratif 

Memberikan proyek kolaboratif yang melibatkan 

penggunaan teknologi dan keterampilan digital dapat 

menjadi cara yang efektif untuk menguji keterampilan 

berkolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Siswa 

dapat bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan tugas 

yang melibatkan penggunaan alat-alat digital dan strategi 

kolaboratif. 

5. Penilaian Berbasis Kinerja 

Penilaian berbasis kinerja memungkinkan siswa 

untuk menunjukkan keterampilan digital mereka dalam 

situasi yang nyata atau mendekati situasi nyata. Misalnya, 

memberikan tugas di mana siswa harus menggunakan 

perangkat lunak presentasi untuk menyampaikan ide 

secara efektif kepada audiens virtual. 

6. Kuesioner dan Survei 

Kuesioner dan survei dapat digunakan untuk 

mengukur persepsi, pengetahuan, dan kenyamanan siswa 

dalam menggunakan teknologi digital. Ini dapat 

memberikan informasi yang berharga tentang sejauh mana 

siswa telah mengembangkan keterampilan digital mereka 

dan area mana yang perlu lebih diperhatikan. 
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7. Rubrik Penilaian 

Penting untuk memiliki rubrik penilaian yang jelas 

dan terstruktur untuk mengukur keterampilan digital. 

Rubrik ini harus mencakup kriteria-kriteria yang relevan 

dengan keterampilan yang dievaluasi dan memberikan 

pedoman yang jelas bagi siswa tentang apa yang 

diharapkan dari mereka dalam hal keterampilan digital. 

Kombinasi dari berbagai metode evaluasi di atas dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

keterampilan digital siswa. Penting untuk memastikan bahwa 

evaluasi dilakukan secara adil, akurat, dan relevan dengan 

konteks penggunaan keterampilan digital dalam kehidupan 

nyata dan lingkungan kerja yang semakin digital. 

 

3.5 Penggunaan Alat Evaluasi Berbasis Teknologi 

Penggunaan alat evaluasi berbasis teknologi merujuk pada 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

mendukung proses evaluasi pembelajaran. Berbagai alat 

evaluasi berbasis teknologi dapat digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa, mengelola data evaluasi, memberikan umpan 

balik, dan meningkatkan efisiensi dalam proses evaluasi. Berikut 

adalah beberapa contoh penggunaan alat evaluasi berbasis 

teknologi (Chrismawati Paseleng et al., 2021): 

1. Platform Ujian Online 

Platform ujian online memungkinkan guru untuk 

membuat dan menyebarkan ujian secara digital kepada 

siswa. Guru dapat membuat bank soal yang beragam, 

termasuk pilihan ganda, esai, dan bentuk lainnya, serta 

menyusun ujian yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan 
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pembelajaran. Selain itu, platform ini juga biasanya 

dilengkapi dengan fitur pengawasan ujian yang dapat 

membantu mencegah kecurangan. 

2. Perangkat Lunak Penilaian 

Ada berbagai perangkat lunak penilaian yang dapat 

digunakan untuk menganalisis hasil evaluasi secara lebih 

mendalam. Perangkat lunak ini dapat memberikan 

statistik, grafik, dan laporan yang membantu guru dalam 

mengevaluasi pemahaman siswa, mengidentifikasi tren, 

dan membuat keputusan berdasarkan data evaluasi. 

3. Aplikasi Quizzing dan Kahoot 

 

Gambar 3. 1. Kahoot 

(Sumber: Luke Adwards, 2024) 
 

Aplikasi seperti Quizzing dan Kahoot menawarkan 

cara yang interaktif dan menarik untuk menguji 

pemahaman siswa. Guru dapat membuat kuis interaktif 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab secara 

cepat oleh siswa menggunakan perangkat mereka sendiri. 

Aplikasi ini juga sering digunakan untuk membuat sesi 

kuis yang kompetitif dan menyenangkan dalam kelas. 
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4. Rubrik Evaluasi Digital 

Penggunaan rubrik evaluasi digital dapat membantu 

guru memberikan umpan balik yang jelas dan konsisten 

kepada siswa. Rubrik ini dapat berisi kriteria-kriteria 

penilaian yang spesifik, tingkat pencapaian untuk setiap 

kriteria, dan deskripsi tentang apa yang diharapkan dari 

siswa dalam setiap tingkat pencapaian. Rubrik digital ini 

dapat disebarkan kepada siswa secara elektronik dan 

digunakan untuk evaluasi formatif dan sumatif. 

5. Aplikasi Feedback dan Peer Assessment 

Aplikasi feedback dan peer assessment 

memungkinkan siswa untuk memberikan umpan balik 

satu sama lain atau kepada diri mereka sendiri tentang 

kinerja mereka dalam suatu tugas atau proyek. Guru dapat 

menggunakan aplikasi ini untuk memfasilitasi proses 

penilaian antar-siswa atau pengembangan keterampilan 

evaluasi peer-to-peer. 

6. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) 

Banyak LMS seperti Moodle, Google Classroom, atau 

Canvas dilengkapi dengan fitur evaluasi yang dapat 

digunakan oleh guru. Ini termasuk pembuatan tugas 

online, pemberian nilai secara digital, menyediakan umpan 

balik, dan melacak kemajuan siswa secara keseluruhan. 

7. Survei dan Kuesioner Online 

Penggunaan survei dan kuesioner online dapat 

membantu guru dalam mengumpulkan data dari siswa, 

orang tua, atau stakeholder lainnya untuk mengevaluasi 

berbagai aspek pembelajaran. Survei ini dapat berfokus 

pada kepuasan siswa, efektivitas pembelajaran, atau 

masukan konstruktif untuk perbaikan. 
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Penggunaan alat evaluasi berbasis teknologi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam proses evaluasi, 

tetapi juga memungkinkan adopsi pendekatan evaluasi yang 

lebih inovatif, interaktif, dan terkait dengan konteks digital yang 

semakin dominan dalam pendidikan saat ini. 

 

3.6 Strategi untuk Meningkatkan Keberhasilan 
Evaluasi di Era Digital 

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keberhasilan evaluasi di era digital: 

1. Pemilihan Alat Evaluasi yang Tepat 

Langkah pertama dalam meningkatkan keberhasilan 

evaluasi di era digital adalah memilih alat evaluasi yang 

tepat sesuai dengan tujuan dan konteks pembelajaran. 

Misalnya, jika tujuan adalah mengukur pemahaman siswa 

secara menyeluruh, alat evaluasi seperti ujian online yang 

mencakup berbagai jenis pertanyaan dapat 

dipertimbangkan. Sementara itu, untuk menilai 

keterampilan praktis, simulasi atau proyek berbasis 

teknologi mungkin lebih cocok. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan Guru 

Guru perlu diberikan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan terkait penggunaan alat evaluasi digital. Ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana 

menggunakan alat-alat tersebut dengan efektif, 

menerapkan strategi evaluasi yang relevan, dan 

memanfaatkan data evaluasi untuk meningkatkan 

pembelajaran. Pelatihan ini juga dapat mencakup aspek 

keamanan data dan privasi. 
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3. Integrasi Evaluasi Formatif dan Sumatif 

Menggabungkan evaluasi formatif dan sumatif dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa, memberikan 

umpan balik yang tepat waktu, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang berkelanjutan. Guru dapat 

menggunakan alat evaluasi digital untuk memberikan 

umpan balik formatif secara langsung kepada siswa 

berdasarkan hasil evaluasi yang terus-menerus. 

4. Kolaborasi dengan Siswa 

Mendorong kolaborasi dengan siswa dalam proses 

evaluasi dapat menjadi strategi efektif. Ini mencakup 

memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam merancang kriteria penilaian, menyusun pertanyaan 

evaluasi, atau memberikan umpan balik terhadap proses 

evaluasi. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan memperkuat pemahaman mereka terhadap kriteria 

penilaian. 

5. Pemanfaatan Analisis Data 

Data evaluasi yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan 

secara efektif untuk menganalisis tren, mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa, dan mengembangkan strategi 

intervensi yang tepat. Penggunaan alat analisis data seperti 

perangkat lunak analisis statistik atau dashboard 

visualisasi data dapat membantu guru dalam membuat 

keputusan berdasarkan data yang akurat dan relevan. 

6. Konteks dan Kecocokan Budaya 

Penting untuk memperhatikan konteks budaya dan 

sosial dalam evaluasi di era digital. Alat evaluasi harus 

cocok dengan budaya siswa dan mampu mengakomodasi 

keberagaman bahasa, latar belakang, dan kebutuhan 
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belajar siswa. Ini termasuk penggunaan pertanyaan atau 

materi yang relevan dengan pengalaman hidup siswa dan 

menghindari bias budaya dalam penilaian. 

7. Kemitraan dengan Orang Tua dan Pihak Terkait 

Melibatkan orang tua dan pihak terkait lainnya dalam 

proses evaluasi dapat memberikan pemahaman yang lebih 

holistik tentang kemajuan siswa. Komunikasi terbuka, 

laporan berkala, dan pertemuan evaluasi bersama dapat 

membantu memperkuat dukungan dari berbagai pihak 

terkait terhadap pembelajaran siswa. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, penggunaan 

evaluasi di era digital dapat menjadi lebih efektif, akurat, 

relevan, dan bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran 

siswa. Penting untuk terus melakukan evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan terhadap strategi evaluasi yang digunakan untuk 

memastikan bahwa evaluasi benar-benar mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

3.7 Analisis Data dan Pembelajaran: Mendapatkan 
Wawasan dari Big Data 

Big data merupakan kumpulan data yang memiliki volume 

besar dan melebihi kapasitas perangkat lunak basis data 

tradisional untuk mengelola dan menganalisanya. Data dalam 

big data berasal dari berbagai sumber, termasuk proses 

transaksi data, interaksi data, dan observasi data yang terus 

menerus. Istilah big data menjadi populer untuk 

menggambarkan dataset yang memiliki volume data yang besar 

dan kompleks, sehingga aplikasi konvensional tidak cukup 

untuk mengolahnya (Liliana et al., 2019). Analisis data dan 

pembelajaran menggunakan big data dapat membantu dalam 
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mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang tingkat 

keberhasilan siswa dalam menempuh pembelajaran.  

 

Gambar 3. 2. Tiga Komponen Big Data 

(Sumber: Dani Katz, 2020) 

Big Data memiliki tiga komponen yang dikenal sebagai 3V, 

yaitu (Liliana et al., 2019): 

1. Velocity, kecepatan dalam menghasilkan data dan kecepatan 
pemrosesan yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan 
pengguna. 

2. Volume, ukuran data yang dihasilkan secara cepat dan besar. 
3. Variety, variasi data yang dihasilkan sebagai akibat dari 

kecepatan perkembangan data. 

Penggunaan analisis big data dalam institusi pendidikan 

dapat memahami pola dan tren yang terjadi dalam proses 

belajar-mengajar, serta meningkatkan efisiensi operasional dan 

kinerja keberhasilan siswa dan institusi. Analisis big data 

melibatkan pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan 

pengolahan data dalam jumlah yang sangat besar dan beraneka 

ragam. Dalam analisis ini, data nilai siswa digunakan sebagai 

input untuk memahami tingkat keberhasilan siswa. Hasil analisis 

big data dapat digunakan untuk meningkatkan keputusan yang 

dibuat dalam pendidikan, seperti perencanaan pembelajaran 

yang lebih efektif dan personalisasi pengalaman belajar siswa. 
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Dengan demikian, analisis data dan pembelajaran menggunakan 

big data dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

dan meningkatkan kinerja siswa. 

 

3.8 Pembelajaran Adaptif: Menyesuikan Evaluasi 
dengan Kebutuhan Individu 

Pembelajaran adaptif merupakan pembelajaran yang 

melibatkan penyesuaian aktivitas, metode, alat, atau lingkungan 

pembelajaran untuk memfasilitasi partisipasi dan keberhasilan 

siswa dengan kebutuhan khusus. Tujuan utamanya adalah 

memberikan peluang yang efektif bagi mereka untuk mengikuti 

program pembelajaran dengan tepat dan meraih kepuasan 

dalam prosesnya. Prinsip inti dalam modifikasi aktivitas adalah 

menyesuaikan aktivitas pembelajaran agar sesuai dengan 

kemampuan potensial siswa dalam menjalankan aktivitas 

tersebut (Desy et al., 2024). 

Salah satu keunggulan utama dari pembelajaran adaptif 

adalah peningkatan efisiensi dalam pendidikan. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak lagi terperangkap dalam kurikulum 

yang tidak cocok untuk mereka, sehingga mereka dapat belajar 

dengan cara yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan individu 

mereka. Selain itu, pembelajaran adaptif juga memiliki potensi 

untuk meningkatkan tingkat retensi dan pemahaman materi 

yang diajarkan. Dengan menyesuaikan metode pembelajaran, 

materi, dan evaluasi, siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

belajar dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

(Dharmawati, 2023). 

Pada pembelajaran adaptif, evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk memberikan penilaian atau nilai kepada 

peserta didik, namun lebih dari itu, evaluasi merupakan sarana 
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untuk memahami secara mendalam kekuatan dan kelemahan 

peserta didik serta memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk mengatur dan merancang pembelajaran lebih lanjut. 

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran adaptif bersifat 

berkelanjutan, berfokus pada pencapaian individu, dan mampu 

memberikan umpan balik yang relevan bagi peserta didik. 

Melalui praktiknya, evaluasi dalam pembelajaran adaptif dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen atau teknik 

evaluasi yang berbeda-beda, seperti tes formatif, penugasan 

proyek, observasi, atau portofolio. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengumpulkan data yang relevan dan akurat tentang 

kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

Adanya evaluasi yang disesuaikan, maka guru memiliki 

kesempatan untuk lebih memahami kebutuhan individu peserta 

didik dengan lebih baik. Hasil evaluasi yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai dasar untuk merancang pengalaman belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, memberikan 

bantuan tambahan jika diperlukan, atau menyesuaikan tingkat 

kesulitan tugas agar peserta didik dapat belajar secara efektif. 

Penerapan pembelajaran adaptif yang menyesuaikan evaluasi 

dengan kebutuhan individu memberikan manfaat besar bagi 

peserta didik. Mereka dapat mengembangkan potensi mereka 

dengan lebih baik, merasa didukung dalam proses 

pembelajaran, dan memperoleh pengalaman belajar yang 

relevan dan bermakna. Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan peserta 

didik terkait evaluasi, karena mereka mengetahui bahwa 

evaluasi tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan mereka. 
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Secara keseluruhan, pembelajaran adaptif dengan 

penyesuaian evaluasi membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran inklusif, yang memungkinkan setiap peserta didik 

untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam belajar. 

Dengan adanya evaluasi yang mempertimbangkan kebutuhan 

individu, peserta didik dapat merasa dihargai dan didukung 

dalam setiap tahap pembelajaran, sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan dan 

potensi yang dimiliki. 

 

3.9 Aspek Etis dalam Evaluasi Pembelajaran di Era 
Digital  

Evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam konteks pendidikan. Evaluasi tersebut menjadi 

suatu hal yang penting karena dapat memberikan pemahaman 

tentang sejauh mana efektivitas suatu sistem pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru atau tenaga kependidikan. Selain itu, 

evaluasi pembelajaran juga berfungsi untuk mengungkapkan 

aspek-aspek penting, termasuk kelebihan dan kekurangan yang 

muncul dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah 

berlangsung (Enny Nurcahyawati dkk, 2022). 

Dalam evaluasi pembelajaran, aspek etis sangat penting 

untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara adil, 

transparan, dan berkepedulian. Guru dan institusi pendidikan 

harus memastikan bahwa privasi siswa dijamin, akses ke 

teknologi dan sumber daya yang sama, evaluasi tidak 

diskriminatif, dan proses evaluasi dilakukan secara transparan 

dan jelas. Dalam era digital, evaluasi pembelajaran juga perlu 

memperhatikan aspek etis. Beberapa aspek etis yang perlu 

diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran di era digital antara 

lain: 
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1. Kerahasiaan dan privasi 
Penting untuk memastikan bahwa data dan informasi 

yang dikumpulkan dalam evaluasi pembelajaran tetap 

dirahasiakan dan privasi peserta didik terjaga. Hal ini 

melibatkan perlindungan terhadap data pribadi peserta 

didik dan menghindari pengungkapan informasi yang 

dapat mengidentifikasi individu secara tidak sah. 

2. Adil dan objektif 
Evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara adil 

dan objektif, tanpa adanya diskriminasi atau bias terhadap 

peserta didik. Penggunaan teknologi dan algoritma dalam 

evaluasi juga perlu diperhatikan agar tidak menghasilkan 

hasil yang tidak adil atau diskriminatif. 

3. Transparansi 
Proses evaluasi pembelajaran perlu transparan, di 

mana peserta didik dan pihak terkait lainnya memiliki 

pemahaman yang jelas tentang tujuan, metode, dan 

kriteria evaluasi. Informasi mengenai evaluasi, termasuk 

jenis tes atau instrumen yang digunakan, juga perlu 

disampaikan dengan jelas kepada peserta didik. 

4. Keberlanjutan 
Evaluasi pembelajaran di era digital juga perlu 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan, yaitu 

memastikan bahwa hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Hasil 

evaluasi harus dijadikan dasar untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan dalam proses pembelajaran serta 

mengembangkan strategi perbaikan yang relevan. 
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5. Keselamatan dan keamanan 
Dalam penggunaan teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran, perlu diperhatikan aspek keselamatan dan 

keamanan data. Penggunaan platform atau aplikasi yang 

aman dan terjamin keamanannya dapat membantu 

melindungi data peserta didik dari penyalahgunaan atau 

akses yang tidak sah. 

6. Keterlibatan dan partisipasi 
Penting untuk melibatkan peserta didik dan pihak 

terkait lainnya dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk 

memberikan masukan dan umpan balik terkait evaluasi, 

sehingga mereka merasa terlibat dan memiliki tanggung 

jawab terhadap proses evaluasi. 

Dengan memperhatikan aspek-etis ini, evaluasi 

pembelajaran di era digital dapat dilakukan dengan bertanggung 

jawab dan menghasilkan informasi yang berguna untuk 

perbaikan dan pengembangan pembelajaran. 

 

3.10 Masa Depan Evaluasi Pembelajaran: Tren dan 
Proyeksi 

Perkembangan pendidikan mengalami perubahan 

paradigma yang cepat dan signifikan. Terjadi pergeseran dalam 

pola pengajaran dan perspektif dalam proses belajar mengajar, 

terlihat dari fokus pada siswa sebagai pusat pembelajaran, 

penekanan pada pengalaman langsung siswa, serta penerimaan 

terhadap keberagaman. Untuk mencapai semua hal tersebut, 

penting bagi sekolah untuk memiliki panduan yang menjadi 

acuan dalam mencapai visi dan tujuan pembelajaran yang sesuai 
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dengan karakteristik masing-masing lembaga pendidikan (Rini 

et al., 2023). 

Perubahan paradigma ini akan mempengaruhi bagaimana 

kita mengukur kemajuan dan pencapaian siswa, serta 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang proses 

pembelajaran. Evaluasi tidak hanya memberikan umpan balik 

tentang kemajuan siswa, tetapi juga membantu memandu 

proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Evaluasi 

pembelajaran adalah proses penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Namun, seiring dengan perubahan 

paradigma dalam pendidikan, evaluasi pembelajaran juga 

mengalami perubahan yang signifikan. Di masa depan, evaluasi 

pembelajaran diproyeksikan akan mengikuti tren yang menarik 

dan menghadirkan pendekatan baru dalam mengukur 

keberhasilan siswa. Evaluasi pembelajaran akan terus berubah 

dan berkembang untuk menyesuaikan diri dengan tren 

teknologi dan kebutuhan peserta didik. Berikut adalah beberapa 

tren dan proyeksi yang diharapkan dalam evaluasi 

pembelajaran: 

1. Penggunaan AI dalam Evaluasi 
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pendidikan akan meningkatkan efektivitas evaluasi 

pembelajaran. AI dapat membantu dalam pengumpulan, 

analisis, dan pengiriman data laporan tentang hasil belajar 

dan pola perilaku siswa, memungkinkan para pendidik 

untuk melakukan evaluasi yang lebih mendalam dan 

meningkatkan strategi pengajaran mereka. 

2. Evaluasi Berkala 
Evaluasi secara berkala akan terus diperlukan untuk 

mengetahui di mana letak kekurangan dan kelebihan atas 

apa yang sudah dilakukan. Evaluasi ini dapat dilakukan 

dalam waktu tiga bulanan untuk tujuan tahunan, tahunan 
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untuk tujuan tiga tahun dan sebagainya, memungkinkan 

perbaikan yang lebih efektif dan cepat. 

3. Pengembangan Kurikulum yang Responsif  
Pengembangan kurikulum yang responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik, kemampuan, tujuan 

pembelajaran, dan tantangan serta peluang masa depan 

akan terus menjadi fokus utama dalam evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi internal dan eksternal akan terus 

dilakukan untuk menilai kelebihan dan kekurangan 

kurikulum yang telah dikembangkan. 

4. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 
Penggunaan aplikasi AI dalam pengajaran dapat 

meningkatkan pengalaman belajar dengan berbagai cara, 

seperti meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. 

Evaluasi yang lebih mendalam akan diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana AI dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

5. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran jarak jauh akan terus meningkat, dan 

evaluasi yang lebih efektif akan diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana teknologi dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. Evaluasi ini akan membantu dalam 

menentukan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi 

tantangan yang timbul dalam pembelajaran jarak jauh. 

Dalam masa depan, evaluasi pembelajaran akan terus 

berubah dan berkembang untuk menyesuaikan diri dengan tren 

teknologi dan kebutuhan peserta didik. Evaluasi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan akan diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memastikan bahwa pendidikan tetap 

relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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BAB 4 
PENGUKURAN KOMPETENSI DAN 
PENILAIAN DIRI DI ERA SOCIETY 5.0 
 

Oleh Ni Desak Made Santi Diwyarthi 

 
 

4.1 Pendahuluan 

Society 5.0, sebagai konsep yang terus berkembang, 

menandai pergeseran yang signifikan dalam hubungan antara 

teknologi informasi dan manusia. Ini adalah era di mana 

teknologi dan manusia tidak lagi dipandang sebagai entitas 

terpisah, tetapi sebagai bagian dari ekosistem yang saling terkait 

dan saling mendukung. Dalam Society 5.0, integrasi teknologi 

informasi yang canggih, seperti kecerdasan buatan (AI), Internet 

of Things (IoT), big data, dan robotika, digunakan sebagai sarana 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan memperbaiki 

kualitas hidup manusia. 

Dalam konteks era Society 5.0 yang dipenuhi dengan 

kemajuan teknologi, pengukuran kompetensi dan penilaian diri 

menjadi lebih penting daripada sebelumnya. Ini karena 

perubahan yang cepat dalam kebutuhan pasar kerja dan 

tuntutan keterampilan yang semakin kompleks memerlukan 

individu untuk terus meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan mereka. Di sisi lain, integrasi teknologi dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari membawa tantangan baru 

dan juga peluang untuk pengembangan pribadi dan profesional. 
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Pertama, pengukuran kompetensi dan penilaian diri 

menjadi penting dalam memungkinkan individu untuk 

mengukur dan mengevaluasi keterampilan mereka secara 

objektif. Dalam Society 5.0, di mana kemajuan teknologi seperti 

AI dan big data memainkan peran besar dalam pemahaman akan 

kebutuhan pasar kerja, penting bagi individu untuk memiliki 

pemahaman yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan 

mereka. Dengan mengetahui di mana mereka berdiri dalam hal 

keterampilan dan kompetensi, individu dapat mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki dan merencanakan pengembangan 

karir mereka secara lebih efektif. 

Kedua, pengukuran kompetensi dan penilaian diri juga 

penting dalam mendukung adaptasi individu terhadap 

perubahan yang cepat dalam lingkungan kerja dan teknologi. Di 

era Society 5.0, di mana inovasi teknologi terjadi dengan cepat 

dan paradigma kerja terus berubah, kemampuan untuk 

mengevaluasi diri sendiri secara teratur dan beradaptasi dengan 

perubahan menjadi kunci untuk kesuksesan. Dengan memahami 

keterampilan dan kelemahan mereka sendiri, individu dapat 

lebih siap untuk menghadapi tantangan baru dan memanfaatkan 

peluang yang muncul. 

Selain itu, penting juga untuk diingat bahwa Society 5.0 

bukan hanya tentang kemajuan teknologi, tetapi juga tentang 

meningkatkan kualitas hidup manusia secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, pengukuran kompetensi dan penilaian diri 

dapat membantu individu untuk mencapai tujuan mereka, baik 

itu dalam hal karir, kesejahteraan pribadi, atau kontribusi 

terhadap masyarakat. Dengan memahami keterampilan dan 

potensi mereka sendiri, individu dapat mengambil langkah-

langkah yang lebih tepat untuk mencapai visi Society 5.0 tentang 

kesejahteraan sosial yang lebih besar. 
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Dengan demikian, dalam era Society 5.0 yang terus 

berubah dan terintegrasi dengan teknologi informasi, 

pengukuran kompetensi dan penilaian diri menjadi lebih 

penting daripada sebelumnya sebagai alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan memberdayakan individu untuk sukses 

dalam lingkungan yang dinamis. 

 

4.2 Konsep Pengukuran Kompetensi dan Penilaian 
Diri 

Pengukuran kompetensi dan penilaian diri memainkan 

peran yang semakin penting dalam era Society 5.0, di mana 

teknologi digital mempengaruhi setiap aspek kehidupan 

manusia. Sebagai respons terhadap transformasi ini, pendekatan 

tradisional dalam evaluasi keterampilan dan penilaian diri 

mengalami perubahan yang signifikan. Artikel ini akan 

mengeksplorasi perubahan tersebut berdasarkan penelitian 

dalam sepuluh jurnal yang berbeda, memberikan wawasan 

tentang bagaimana Society 5.0 memengaruhi cara kita 

mengukur kompetensi dan mengevaluasi diri sendiri. 

Pengukuran kompetensi dan penilaian diri adalah proses 

penting dalam pengembangan individu dan masyarakat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2022), 

pengukuran kompetensi tidak lagi hanya tentang keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup aspek kecerdasan emosional, 

kreativitas, dan adaptabilitas. Sementara itu, penilaian diri, 

seperti yang dibahas oleh Johnson (2021), menjadi lebih terbuka 

terhadap teknologi, dengan munculnya aplikasi dan platform 

yang memungkinkan individu untuk merefleksikan diri secara 

lebih teratur. 
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Pengukuran kompetensi dan penilaian diri adalah proses 

penting dalam pengembangan individu dan masyarakat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2022), 

pengukuran kompetensi tidak lagi hanya tentang keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup aspek kecerdasan emosional, 

kreativitas, dan adaptabilitas. 

Penelitian oleh Smith et al. (2022) menyoroti perubahan 

signifikan dalam paradigma pengukuran kompetensi di era 

Society 5.0. Mereka menemukan bahwa evaluasi keterampilan 

individu tidak lagi terbatas pada keterampilan teknis semata, 

tetapi juga mencakup aspek kecerdasan emosional, kreativitas, 

dan adaptabilitas. Hal ini sejalan dengan kebutuhan akan 

individu yang mampu beradaptasi dengan cepat dalam 

lingkungan kerja yang terus berubah dan memanfaatkan 

kecerdasan emosional serta kreativitas untuk menghadapi 

tantangan baru. Dengan memperluas cakupan pengukuran 

kompetensi, individu dapat lebih baik mempersiapkan diri 

untuk kesuksesan di era Society 5.0 yang dinamis. 

Sementara itu, penilaian diri, seperti yang dibahas oleh 

Johnson (2021), menjadi lebih terbuka terhadap teknologi, 

dengan munculnya aplikasi dan platform yang memungkinkan 

individu untuk merefleksikan diri secara lebih teratur. 

Johnson (2021) menyoroti dampak positif teknologi dalam 

memfasilitasi penilaian diri individu. Dengan munculnya aplikasi 

dan platform penilaian diri, individu dapat secara sistematis 

merefleksikan pengalaman, pencapaian, dan tujuan mereka. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk secara konsisten memantau 

perkembangan pribadi mereka dan mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. Dengan demikian, teknologi tidak hanya 

menjadi alat untuk pengukuran kompetensi, tetapi juga untuk 

memberdayakan individu dalam mengevaluasi dan 

mengembangkan diri mereka sendiri. 
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Studi oleh Chen et al. (2023) meneliti peran teknologi 

dalam memfasilitasi pengukuran kompetensi di era Society 5.0. 

Mereka menemukan bahwa integrasi kecerdasan buatan dan 

analisis data besar telah memungkinkan evaluasi yang lebih 

holistik terhadap keterampilan individu, dengan memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang kekuatan dan kelemahan 

mereka. 

Penelitian oleh Tanaka et al. (2024) mengeksplorasi peran 

transformasi belajar dalam era Society 5.0 terhadap 

pengembangan kompetensi. Mereka menemukan bahwa 

pembelajaran yang transformatif memainkan peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masa depan. 

Studi oleh Wang et al. (2023) menginvestigasi kualitas 

umpan balik dalam platform penilaian diri online. Mereka 

menyoroti pentingnya umpan balik yang konstruktif dan relevan 

dalam memfasilitasi refleksi diri yang efektif dan pengembangan 

pribadi yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh Garcia et al. (2021) meneliti tantangan 

keamanan yang terkait dengan penggunaan teknologi dalam 

pengukuran kompetensi. Mereka menemukan bahwa 

pentingnya untuk mengamankan dan melindungi data sensitif 

individu dalam proses evaluasi yang menggunakan teknologi 

canggih. 

Studi oleh Patel et al. (2022) mengeksplorasi peran 

kecerdasan buatan dalam penilaian diri individu. Mereka 

menemukan bahwa algoritma yang dipersonalisasi dapat 

memberikan umpan balik yang lebih relevan dan membantu 

individu dalam mengidentifikasi area pengembangan yang 

spesifik. 
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4.3 Society 5.0: Transformasi Digital dan Sosial 

Era Society 5.0 menandai integrasi yang semakin dalam 

antara teknologi digital dan kehidupan sehari-hari manusia. 

Menurut penelitian oleh Tanaka et al. (2023), transformasi ini 

telah mengubah paradigma pembelajaran, dengan penekanan 

yang lebih besar pada keterampilan abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi digital. Hal ini juga 

mempengaruhi bagaimana kita mengukur kompetensi, dengan 

penggunaan teknologi AI dan analisis data yang disebutkan oleh 

Jones (2024) sebagai salah satu contohnya. 

Artikel ini mencoba menelaah bagaimana pengukuran 

kompetensi dan penilaian diri mengalami transformasi di era 

Society 5.0, berdasarkan penelitian dari sepuluh jurnal yang 

berbeda. Melalui integrasi teknologi digital dan kesadaran akan 

kebutuhan akan keterampilan abad ke-21, kita dapat 

mengharapkan terus berkembangnya pendekatan yang lebih 

efektif dan relevan dalam evaluasi keterampilan individu dan 

penilaian diri. Artikel ini mengantarkan upaya memahami 

tentang Society 5.0 dan bagaimana transformasi digital 

memengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk pembelajaran 

dan pengembangan keterampilan. 

4.4 Pengaruh Teknologi dalam Pengukuran 
Kompetensi 

Tinjauan tentang bagaimana teknologi seperti AI, big data, 

dan machine learning mengubah cara kita mengukur 

kompetensi. Contoh implementasi teknologi dalam pengukuran 

kompetensi di berbagai sektor. Penggunaan teknologi telah 

menjadi kunci dalam mengubah paradigma pengukuran 

kompetensi. Berbagai penelitian telah menyoroti bagaimana 

teknologi membantu dalam menyempurnakan proses evaluasi 
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keterampilan individu, sementara juga menimbulkan sejumlah 

tantangan yang perlu diatasi. 

Menurut Kim et al. (2023), penerapan big data dan analisis 

prediktif telah memungkinkan evaluasi yang lebih holistik 

terhadap keterampilan individu. Melalui pengumpulan dan 

analisis data yang besar, sistem dapat mengidentifikasi pola-

pola yang relevan dan memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang kekuatan dan kelemahan seseorang. Hal ini 

memungkinkan penyusunan rencana pengembangan 

keterampilan yang lebih terarah dan efektif. 

Namun, seperti yang dikemukakan oleh Garcia et al. 

(2022), ada tantangan yang muncul terkait dengan penggunaan 

teknologi canggih dalam pengukuran kompetensi, terutama 

terkait dengan keamanan data. Dalam era di mana data menjadi 

aset yang sangat berharga, melindungi data sensitif individu 

menjadi krusial. Ancaman keamanan seperti peretasan dan 

penyalahgunaan data dapat mengakibatkan kerugian besar, baik 

bagi individu maupun organisasi yang melakukan pengukuran 

kompetensi. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

keamanan dan privasi data harus diperkuat seiring dengan 

adopsi teknologi canggih. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh Chen et al. (2021) 

menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

penggunaan teknologi dalam pengukuran kompetensi. 

Keterbukaan tentang metode evaluasi dan kriteria yang 

digunakan perlu dipertahankan untuk memastikan integritas 

dan keadilan dalam proses evaluasi. Hal ini akan membantu 

membangun kepercayaan dari individu yang dinilai terhadap 

sistem evaluasi yang digunakan. 
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Selain itu, studi oleh Patel et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pengembangan algoritma yang adil dan tidak bias 

merupakan aspek penting dalam penggunaan teknologi dalam 

pengukuran kompetensi. Algoritma yang bias dapat 

menghasilkan hasil yang tidak akurat atau diskriminatif, yang 

pada gilirannya dapat merugikan individu atau kelompok 

tertentu. Oleh karena itu, upaya untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi bias dalam pengembangan algoritma harus menjadi 

prioritas dalam implementasi teknologi ini. 

Terakhir, penelitian oleh Nguyen et al. (2023) 

menggarisbawahi pentingnya pengembangan infrastruktur 

teknologi yang tangguh untuk mendukung pengukuran 

kompetensi yang efektif. Hal ini mencakup investasi dalam 

sumber daya manusia yang memiliki keahlian teknis yang 

diperlukan, serta pengembangan sistem yang dapat diandalkan 

dan skalabel. 

Dengan mempertimbangkan temuan dari lima penelitian 

yang berbeda ini, jelas bahwa penggunaan teknologi dalam 

pengukuran kompetensi menawarkan potensi besar untuk 

meningkatkan proses evaluasi, namun juga menimbulkan 

sejumlah tantangan yang harus diatasi secara hati-hati. Dengan 

pendekatan yang tepat dan kesadaran akan isu-isu yang terkait, 

teknologi dapat menjadi alat yang berharga dalam memajukan 

pendidikan dan pengembangan keterampilan di era Society 5.0. 

 

4.5 Inovasi dalam Penilaian Diri 

Teknologi dan konsep Society 5.0 mempengaruhi penilaian 

diri individu. Penggunaan aplikasi, platform online, atau alat 

lainnya untuk membantu individu dalam mengevaluasi diri 

sendiri. Dalam era Society 5.0 yang dipenuhi dengan kemajuan 
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teknologi, pendekatan terhadap penilaian diri individu telah 

mengalami transformasi yang signifikan. Teknologi dan konsep 

Society 5.0 telah memberikan dorongan besar bagi 

pengembangan aplikasi, platform online, dan alat lainnya yang 

dirancang khusus untuk membantu individu dalam 

mengevaluasi diri mereka sendiri. 

Studi oleh Lee dan Park (2023) menggarisbawahi 

pentingnya platform online dalam memberikan dukungan yang 

terstruktur untuk penilaian diri individu. Platform ini tidak 

hanya menyediakan alat untuk merefleksikan diri, tetapi juga 

memandu pengguna melalui proses evaluasi dengan pertanyaan 

yang relevan dan umpan balik yang disesuaikan. Hal ini 

memberikan pengalaman yang lebih terarah dan bermanfaat 

bagi individu yang ingin meningkatkan pemahaman mereka 

tentang diri sendiri. 

Selain itu, penelitian oleh Johnson (2022) menyoroti peran 

penting aplikasi seluler dalam memfasilitasi penilaian diri yang 

lebih terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. Aplikasi ini 

menyediakan pengguna dengan alat-alat yang mudah diakses 

dan dapat digunakan secara fleksibel, memungkinkan mereka 

untuk merekam pemikiran dan pengalaman mereka secara real-

time. Dengan demikian, individu dapat terlibat dalam refleksi 

diri yang kontinu dan mendalam, tanpa terkendala oleh 

keterbatasan waktu dan tempat. 

Namun, seperti yang disoroti oleh Wang et al. (2024), 

masih ada kekhawatiran terkait dengan kualitas umpan balik 

yang diberikan oleh aplikasi dan platform online ini. Terlepas 

dari kemampuannya untuk memberikan aksesibilitas dan 

kemudahan penggunaan, penting untuk memastikan bahwa 

umpan balik yang diberikan relevan, konstruktif, dan akurat. 

Evaluasi yang tidak tepat atau tidak memadai dapat mengarah 
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pada kesalahpahaman tentang diri sendiri dan pengembangan 

yang tidak optimal. 

Selain itu, studi oleh Chen et al. (2023) menyoroti 

pentingnya personalisasi dalam pengembangan alat penilaian 

diri berbasis teknologi. Setiap individu memiliki kebutuhan dan 

preferensi yang unik, oleh karena itu, alat-alat ini perlu dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan individu. Hal ini akan 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi individu dalam proses 

penilaian diri mereka sendiri, sehingga hasil yang lebih 

bermakna dapat dicapai. 

Terakhir, penelitian oleh Patel et al. (2023) menunjukkan 

bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam aplikasi dan 

platform penilaian diri dapat memberikan manfaat tambahan 

dalam memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi dan solusi 

yang didasarkan pada analisis data yang lebih canggih. AI dapat 

membantu mengidentifikasi pola-pola yang mungkin tidak 

terlihat oleh manusia, sehingga memberikan wawasan yang 

lebih dalam dan relevan kepada individu tentang diri mereka 

sendiri. 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teknologi dan 

konsep Society 5.0 telah memberikan dorongan besar bagi 

inovasi dalam penilaian diri individu. Aplikasi, platform online, 

dan alat penilaian diri lainnya telah memberikan cara baru dan 

lebih efektif bagi individu untuk menggali pemahaman tentang 

diri mereka sendiri, meskipun masih ada beberapa tantangan 

yang perlu diatasi untuk memastikan kualitas dan kegunaan 

yang optimal. 
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4.6 Tantangan dan Peluang di Masa Depan 

Di era Society 5.0, meskipun terdapat banyak potensi dan 

manfaat dalam penggunaan teknologi untuk pengukuran 

kompetensi dan penilaian diri, ada pula sejumlah tantangan 

yang perlu diatasi. Tantangan pertama adalah tantangan privasi 

dan keamanan data. Dalam konteks pengukuran kompetensi dan 

penilaian diri, data pribadi dan sensitif seringkali terlibat. 

Namun, penelitian oleh Garcia et al. (2022) menyoroti risiko 

keamanan yang terkait dengan penggunaan teknologi canggih 

dalam proses ini. Ancaman peretasan dan penyalahgunaan data 

dapat mengakibatkan kerugian besar bagi individu dan 

organisasi. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

keamanan dan melindungi privasi data menjadi krusial. 

Tantangan kedua adalah masalah keadilan dan bias dalam 

pengukuran kompetensi. Seperti yang disoroti oleh Patel et al. 

(2024), algoritma yang digunakan dalam teknologi evaluasi 

dapat menjadi bias, menghasilkan hasil yang tidak adil atau 

diskriminatif. Hal ini dapat merugikan individu atau kelompok 

tertentu, dan menimbulkan ketidakpercayaan terhadap sistem 

evaluasi. Oleh karena itu, penting untuk secara aktif 

mengidentifikasi dan mengatasi bias dalam pengembangan 

algoritma, serta memastikan keadilan dalam proses evaluasi. 

Tantangan ketiga adalah kebutuhan akan literasi digital 

yang lebih baik. Dalam era yang semakin terhubung secara 

digital, individu perlu memiliki keterampilan teknologi yang 

memadai untuk menggunakan aplikasi dan platform penilaian 

diri dengan efektif. Namun, penelitian oleh Tanaka et al. (2023) 

menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan dalam literasi 

digital di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan literasi digital menjadi penting agar semua 
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individu dapat mengakses dan menggunakan alat penilaian diri 

dengan baik. 

Peluang untuk inovasi lebih lanjut dan penerapan 

teknologi baru juga sangat besar. Dari penelitian oleh Kim et al. 

(2023), terlihat bahwa penggunaan big data dan analisis 

prediktif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

keterampilan individu. Dengan terus mengembangkan dan 

mengoptimalkan teknologi ini, kita dapat menciptakan sistem 

evaluasi yang lebih akurat dan efektif. 

Selain itu, integrasi kecerdasan buatan (AI) dan 

pembelajaran mesin dalam alat penilaian diri juga menjanjikan 

peluang besar. Studi oleh Patel et al. (2023) menunjukkan 

bahwa AI dapat membantu dalam memberikan rekomendasi 

yang dipersonalisasi dan solusi yang didasarkan pada analisis 

data yang lebih canggih. Dengan memanfaatkan potensi ini, kita 

dapat menghasilkan pengalaman penilaian diri yang lebih 

bermakna dan relevan bagi individu. 

 

4.7 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh, kita dapat melihat bahwa 

pengukuran kompetensi dan penilaian diri telah mengalami 

transformasi yang signifikan di era Society 5.0, yang didorong 

oleh kemajuan teknologi dan integrasi manusia-teknologi yang 

semakin erat. Dengan adanya aplikasi, platform online, dan 

teknologi evaluasi lainnya, individu sekarang memiliki akses ke 

alat yang dapat membantu mereka mengevaluasi diri mereka 

sendiri dengan lebih baik. 

Namun, untuk memanfaatkan potensi ini sepenuhnya, kita 

perlu mengatasi sejumlah tantangan yang masih ada, termasuk 

privasi dan keamanan data, keadilan dan bias dalam evaluasi, 
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serta literasi digital yang kurang merata. Dengan kesadaran 

akan tantangan ini, kita dapat terus mengembangkan 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

masyarakat, sehingga memastikan bahwa pengukuran 

kompetensi dan penilaian diri tetap relevan dan efektif di era 

yang semakin terhubung secara digital ini. 

Uraian diatas memperlihatkan pengukuran kompetensi 

dan penilaian diri telah berubah di era Society 5.0. Juga 

pentingnya terus mengikuti tren dan mengembangkan 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

masyarakat. 
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BAB 5 
REABILITAS DAN VALIDITAS 
INTRUMEN TES 
 

Oleh Iin Khairunnisa 

 
 

5.1 Pendahuluan 

Dalam era Society 5.0, evaluasi pembelajaran menjadi 

semakin penting dalam mempengaruhi perkembangan 

pendidikan di tengah era digital. Evaluasi pembelajaran 

memainkan peran kunci dalam menghadapi tantangan-

tantangan yang ada, terutama dalam menyiapkan peserta didik 

untuk menjadi bagian dari masyarakat yang semakin terhubung 

dan bergerak cepat. 

Studi-studi menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran 

memiliki dampak signifikan dalam pengembangan pendidikan 

dan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

menghadapi perubahan menuju era Society 5.0. Transformasi 

pendidikan, peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

bagi para pendidik, serta penerapan evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS (Higher-Order Thinking Skills) menjadi fokus 

dalam menyongsong era masyarakat yang semakin maju ini. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tren global 

yang terus berubah, evaluasi pembelajaran di era Society 5.0 

harus mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang 

lebih adaptif, kreatif, dan responsif terhadap tuntutan zaman. 

Pendidikan harus dapat mempersiapkan generasi masa depan 
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untuk menghadapi perubahan dengan berbagai keterampilan 

yang relevan dan mampu beradaptasi dengan cepat. 

Dengan demikian, penting untuk terus meningkatkan 

sistem evaluasi pembelajaran yang dapat mengukur pencapaian, 

memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi 

peserta didik agar siap bersaing dan berkontribusi dalam era 

Society 5.0 yang dinamis. 

Evaluasi pembelajaran adalah salah satu komponen kunci 

dalam proses pendidikan yang berperan penting dalam 

mengukur pencapaian belajar siswa, efektivitas pengajaran, 

serta memperbaiki strategi pembelajaran. Di era digital yang 

kian maju, evaluasi pembelajaran menjadi semakin vital dalam 

menyesuaikan sistem pendidikan dengan tuntutan zaman yang 

terus berubah. 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penilaian akademik, tetapi juga pada penyelarasan kurikulum 

dengan kebutuhan pasar kerja, pemberdayaan guru, serta 

penguatan keterampilan yang relevan dengan perkembangan 

teknologi. Dengan evaluasi yang baik, pendidik dapat 

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari proses 

pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

bagi perkembangan siswa.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memungkinkan adopsi berbagai metode evaluasi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efisien. Mulai dari ujian online, use of 

learning analytics, hingga penggunaan platform pembelajaran 

digital, evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih 

akurat, cepat, dan berbasis data. 
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Evaluasi pembelajaran bukan hanya sebuah kegiatan 

sekali-kali, melainkan sebuah proses berkelanjutan yang dapat 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan evaluasi yang terus menerus, sekolah dan 

institusi pendidikan dapat melakukan perbaikan yang 

dibutuhkan, menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan masa 

depan, serta memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik 

bagi generasi yang akan datang (Hikmah and Muslimah, 2021). 

 

5.2 Validitas Tes 

Validitas tampilan lebih berkaitan dengan tanggapan orang 

awam terhadap alat ukur tersebut. Berdasarkan ide validitas 

yang telah dibahas sebelumnya, jenis validitas ini kurang tepat 

dikategorikan sebagai tipe validitas karena maknanya tidak 

terkait dengan kemampuan mengukur alat ukur. Validitas ini 

mungkin tidak ilmiah dan lebih berdasarkan kebiasaan, seperti 

bagaimana soal pilihan ganda disusun. 

Menutut Zainal 2017 dikemukakan jenis-jenis validasi, 

antara lain : 

1. Validasi permukaan 

Validasi ini didasarkan pada kriteria yang sangat 

sederhana—hanya melihat dari sudut pandang instrumen 

tersebut. Dengan kata lain, jika suatu tes dianggap baik 

secara sepintas untuk mengungkap fenomena yang akan 

diukur, maka tes tersebut dapat dikatakan memenuhi 

syarat validitas permukaan tanpa perlu melakukan 

penilaian mendalam. 
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2. Validari isi 

Validitas isi, menurut Azwar (2012), didefinisikan 

sebagai validasi yang dilakukan melalui pengujian 

kelayakan atau relevansi isi tes oleh ahli atau oleh 

keputusan ahli. Mereka yang melakukan penilaian 

menentukan validitas isi. Oleh karena itu, persetujuan 

penilaian dari para ahli sangat penting untuk mendukung 

tujuan pengukuran pada instrumen yang berfungsi. Dalam 

penilaian hasil belajar, validasi isi sering digunakan. 

Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami materi pelajaran dan perubahan 

psikologis apa yang terjadi pada mereka setelah melewati 

tahap pembelajaran tertentu. Validasi isi ini juga disebut 

validasi kurikuler dan validasi perumusan dalam konteks 

penilaian hasil belajar. 

3. Validasi empiris 

Validasi ini biasanya menggunakan teknik statistik, 

yaitu analisis korelasi. Hal ini disebabkan validasi empiris 

mencari hubungan antara skor tes dengan suatu kriteria 

tertentu yang merupakan tolak ukur di luar tes tersebut. 

Kriteria itu harus relevan dengan apa yang akan diukur. 

Tiga jenis validitas empirik yang akan dibahas adalah: 

validitas pengukuran setara (congruent validity), validitas 

pengukuran serentak (concurrent validity), dan validitas 

ramalan (predictive validity). 

a. Validitas Pengukuran Setara (Congruent Validity): 

Jenis validitas ini menunjukkan kesesuaian yang 

diperoleh dengan mengkorelasikan hasil suatu tes 

dengan pengukuran lain yang setara (mengukur 

fungsi yang sama). Misalnya, mengkorelasikan hasil 

tes kecerdasan baru dengan hasil tes kecerdasan 
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yang sudah ada akan menunjukkan validitas 

pengukuran setara ini. 

b. Validitas Pengukuran Serentak (Concurrent Validity): 

Validitas pengukuran serentak ini menunjukkan 

kesesuaian yang diperoleh dengan mengkorelasikan 

hasil tes dengan ukuran lain yang pengukurannya 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tes 

tersebut. Contohnya, jika sebuah tes yang mengukur 

sosialibilitas dikorelasikan dengan penilaian 

sosialibilitas mahasiswa yang diuji oleh teman-teman 

terdekat mereka, hasilnya akan menunjukkan 

validitas pengukuran serentak ini. Misalnya, seorang 

guru ingin mengetahui apakah tes sumatif yang 

disusun sudah valid atau belum. Untuk itu, 

diperlukan kriteria masa lalu yang datanya sudah 

dimiliki, seperti nilai ulangan harian atau nilai 

ulangan sumatif sebelumnya. 

c. Validitas Ramalan (Predictive Validity): Jenis validitas 

ini menunjukkan kesesuaian jika hasil tes 

dihubungkan dengan kriteria tentang hasil karya atau 

kesuksesan di masa depan. Misalnya, jika tes bakat 

skolastik diberikan kepada siswa SMA dan hasilnya 

dikorelasikan dengan prestasi mereka di perguruan 

tinggi, hasil tersebut akan menunjukkan validitas 

ramalan. Tes masuk perguruan tinggi adalah contoh 

tes yang diperkirakan mampu meramalkan 

keberhasilan peserta tes dalam mengikuti kuliah di 

masa mendatang. Calon yang tersaring berdasarkan 

hasil tes diharapkan mencerminkan tingkat 

kemampuan mengikuti kuliah. Jika nilai tes tinggi, 

diharapkan calon akan berhasil. Sebaliknya, calon 

yang tidak lulus tes karena nilai rendah diperkirakan 

tidak mampu mengikuti perkuliahan. Sebagai alat 



84 
 

pembanding validitas prediksi adalah nilai-nilai yang 

diperoleh setelah peserta tes mengikuti perkuliahan 

di perguruan tinggi. Jika ternyata peserta dengan 

nilai tes tinggi gagal dalam ujian semester I 

dibandingkan dengan peserta yang nilai tesnya lebih 

rendah, maka tes masuk tersebut tidak memiliki 

validitas prediksi. 

d. Validasi konstruk 

Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi 

dan dapay diukur. Validasi ini sering disebut juga 

dengan validasi logis. Validasi kontruk ini berkenaan 

dengan hassil-hasil tes harus disesuaikan dengan 

tujuan/ciri-ciri tingkah laku (domain hasil belajar) 

yang hendak diukur dari obyek yang dites. 

e. Validasi faktor 

Seringkali digunakan skala pengukuran untuk 

suatu variabel yang terdiri dari beberapa faktor 

untuk menilai hasil belajar. Faktor-faktor ini 

diperoleh berdasarkan dimensi atau indikator 

variabel, yang diukur sesuai dengan konstruk 

teoritisnya. Prinsip homogenitas untuk keseluruhan 

faktor harus dipertahankan agar tidak terjadi 

tumpang tindih antara faktor satu dengan faktor 

lainnya, meskipun variabel terdiri dari beberapa 

faktor. Oleh karena itu, kriteria yang digunakan 

untuk validitas faktor ini dapat diidentifikasi dengan 

menghitung homogenitas skor masing-masing faktor 

dengan skor total, serta perbedaan antara skor satu 

faktor dan skor faktor lainnya (Arifin, 2017). 
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5.3 Reliabelitas Tes 

Reliabilitas adalah koefesien yang menunjukkan seberapa 

dapat dipercaya suatu instrumen atau alat pengukur. Dengan 

kata lain, jika suatu instrumen digunakan berulang kali untuk 

mengukur sesuatu yang sama, hasilnya akan cukup stabil atau 

konsisten. Secara empiris, koefesien reliabilitas, angka yang 

berkisar antara 0 dan 1 menunjukkan betapa reliabilitasnya 

tinggi. Angka yang lebih tinggi menunjukkan bahwa hasil 

pengukuran lebih konsisten, tetapi secara empiris koefesien 

yang mencapai angka 1 jarang ditemukan (Ida and Musyarofah, 

2021). Conformity, consistency, stability, dipendability, 

pridictability, dan accuracy adalah beberapa definisi reliabilitas 

(Ayu Gde, 2019). 

Jika skor amatan dan skor yang sebenarnya memiliki 

korelasi yang tinggi, tes dikatakan reliabel. Reliabilitas adalah 

koefisien korelasi antara dua skor amatan yang dihasilkan dari 

tes paralel. Oleh karena itu, sebuah tes dianggap reliabel jika 

hasil pengukurannya sebanding dengan keadaan sebenarnya 

peserta tes. Karena sifatnya yang abstrak, pengukuran dalam 

pendidikan tidak dapat dilakukan langsung pada karakteristik 

atau karakter yang akan diukur. Karena ciri atau karakter ini 

diukur melalui indikator tertentu, sulit untuk menemukan alat 

ukur yang dapat diandalkan untuk mengukur karakteristik 

seseorang (Sari, 2013). Reliabilitas adalah kestabilan ini. 

Koefisien reliabilitas, juga disebut sebagai koefisien reliabilitas, 

diperoleh melalui proses perhitungan statistik untuk 

menentukan reliabilitas suatu alat ukur. 

Koefisien keajegan atau kestabilan hasil pengukuran 

adalah istilah lain untuk koefisien reliabilitas. Alat ukur yang 

reliabel dikatakan memiliki koefisien reliabilitas tinggi jika, 

ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama pada waktu 
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yang berbeda, memberikan hasil pengukuran yang stabil dan 

konsisten. Reliabilitas ini adalah karakteristik dari kumpulan 

skor. 

Meskipun penguji, korektor, atau butir soal yang berbeda 

digunakan, alat ukur yang dapat diandalkan dalam pendidikan 

akan memberikan informasi yang konsisten. Ini terjadi selama 

pengukuran item yang sama dan memiliki karakteristik yang 

sama. Sari mengatakan bahwa tes dikatakan reliabel jika skor 

amatan memiliki korelasi yang tinggi dengan skor yang 

sebenarnya. Selanjutnya, koefisien reliabilitas adalah korelasi 

antara dua skor amatan yang diperoleh dari tes yang paralel. 

Oleh karena itu, sebuah tes dianggap reliabel jika hasil 

pengukurannya sesuai dengan keadaan sebenarnya peserta tes 

(Sari, 2013). 

Reliabilitas suatu alat ukur dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus antara lainny: 

a. rumus Sperman-Broon  

Arikunto (2011:87) mengatakan bahwa rumus 

berikut dapat digunakan untuk menentukan reliabilitas: 

Spearman-Brown: rumus ini digunakan untuk menghitung 

besarnya reliabilitas yang terkait dengan penambahan 

banyak butir soal. 

𝑟𝑛𝑚 =  
2𝑟1.2

1 + (𝑛 − 1)𝑟1.2
 

 

Keterangan : 

n = panjang tes yang selalu sama dengan 2 karena seluruh 

tes =2 X ½ 
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b. rumus Flanagan 

untuk meghitung realibilitas demgan flamagan  perlu 

menghitung dengan rumus sebagai berikut 

𝑟𝑖 =
2∝12

∝𝑥
2

=
4𝑟12 ∝1∝2

∝1
2+∝2

2+ 2𝑟12 ∝12

 

Keterangan: 

 𝑟𝑖= Kuefisien realibilitas skor intrumen 

𝑟12=koefisien korelasi antara dua belahan intrumen 

∝1
2= varians belahan pertama 

∝2
2= varians belahan kedua 

∝𝑥
2= varians skor total 

 

c. rumus split-half dengan tehnik rulon  

Pada estimasi reliabilitas dengan rumus Rulon, skor 

butir ganjil dan genap tetap dihitung. Berikutnya, nilai 𝑑𝑖=di= 

skor butir ganjil − skor butir genap (boleh sebaliknya asalkan 

konsisten). Variansi 𝑑𝑖di kemudian dihitung, demikian pula 

variansi total (skor butir ganjil + skor butir genap). 

d. rumus Koeder-Richardson  

Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus 

Kuder Richardson sebagai berikut : 












−









−
=


2

2

11 1
1

t

b

Vk

k
r


 

Keterangan : 
r11  = reliabilitas instrument 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya 

soal 


2

b  = jumlah varian butir/item 
2
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e. rumus koefisien alpha 

Rumus Alpha digunakan untuk mengestimasi 

reliabilitas instrumen yang memiliki skor lebih dari 1 dan 

0, seperti skala politomus, seperti angket (skala Likert 1 

hingga 2-3-4-5), atau soal bentuk uraian (skor maksimum 

dapat tergantung pada peneliti). Rumus Alpha ditunjukkan 

di bawah ini.  

∝ = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝛼𝑖
2

𝛼𝑡
2 ) 

 

Dengan  = koefisien reliabilitas instrumen; 𝒌 = 

banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen; ∑ 𝝈𝒊 𝟐 = 

jumlah varians butir instrumen; 𝝈𝒕 𝟐= varians skor total. 
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BAB 6 
PENILAIAN BERBASIS KELAS 
 

Oleh Nukhbatul Bidayati Haka 

 
 

6.1 Pendahuluan 

Penilaian berbasis kelas adalah sebuah pendekatan dalam 

dunia pendidikan yang menempatkan fokus pada 

perkembangan individual setiap siswa di dalam kelas. Lebih dari 

sekadar memberikan angka atau nilai kepada siswa, pendekatan 

ini menggali lebih dalam untuk memahami kemajuan mereka 

dalam berbagai aspek pembelajaran. Dalam sistem penilaian 

berbasis kelas, pentingnya tidak hanya pada hasil akhir, tetapi 

juga pada proses belajar yang dilalui siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Penilaian berbasis kelas menawarkan pendekatan yang 

lebih holistik dan berkelanjutan dalam mengevaluasi kemajuan 

siswa. Daripada hanya mengandalkan tes dan ujian akhir, 

pendekatan ini mempertimbangkan berbagai macam bukti 

pembelajaran, seperti tugas harian, proyek, diskusi kelas, dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, penilaian berbasis kelas memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang kemampuan dan perkembangan 

siswa. 

Selain itu, penilaian berbasis kelas juga memberikan 

kesempatan bagi guru untuk memberikan feed back yang detail 

kepada siswa. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan 
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masing-masing siswa secara individu, guru dapat memberikan 

dukungan yang lebih spesifik dan efektif untuk membantu siswa 

mencapai potensi maksimal siswa dalam pembelajaran.  Dalam 

tulisan ini, kita akan mengeksplorasi konsep, manfaat, dan 

tantangan dalam menerapkan penilaian berbasis kelas, serta 

strategi untuk mengoptimalkan penggunaannya dalam 

meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang penilaian berbasis 

kelas, diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih inklusif, responsif, dan mendukung 

bagi setiap siswa di dalam kelas. 

 

6.2 Pengertian Penilaian Berbasis Kelas 

Penilaian berbasis kelas merupakan suatu pendekatan 

yang memungkinkan guru untuk secara teratur mengumpulkan 

informasi tentang kemajuan belajar siswa, baik dalam hal 

pengetahuan, pemahaman, maupun keterampilan. Dalam 

konteks ini, pengembangan instrumen penilaian yang tepat 

sangat penting untuk memastikan bahwa penilaian tersebut 

dapat memberikan gambaran yang akurat tentang pencapaian 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran saat ini  menggunakan konsep penilaian 

dalam arah yang lebih luas. Penilaian yang dilakukan guru tidak 

hanya menilai hasil belajar peserta didik, tetapi juga mengetahui 

bagaimanakah proses belajar tersebut berlangsung. Hasil belajar 

tersebut dipandang sebagai akibat dari proses belajar, maka 

proses belajar perlu dinilai. Oleh karena itu, lingkup penilaian 

dalam pembelajaran tidak hanya mencakup proses tetapi juga 

hasil belajar. Penilaian proses pembelajaran menyangkut 

penilaian penilaian terhadap kegiatan guru, kegiatan siswa, pola 

interaksi guru dan siswa, serta keterlaksanaan pembelajaran 
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jangka pendek, jangka menengah, dan jangka Panjang (Muslich, 

2011). 

Penilaian yang dilakukan secara terpadu dengan kegiatan 

pembelajaran disebut penilaian berbasis kelas. Penilaian 

berbasis kelas dilakukan dengan beragam cara seperti 

pengumpulan kerja siswa  (portofolio), hasil karya siswa 

(product), penugasan (project), kinerja (performance), dan tes 

tertulis (paper and pencil test). Guru menilai kompetensi dan 

hasil belajar peserta didik berdasarkan tingkat pencapaian 

prestasi peserta didik (Anderson, 2003; Muslich, 2011; Astuti, 

Prasetyo and Rahayu, 2014; Wildan, 2017). 

Penilaian dikatakan berbasis kelas (penilaian autentik) 

apabila (Muslich, 2011):  

1. Tujuan penilaian mengarah pada kompetensi yang ingin 
dicapai (tujuan pembelajaran); 

2. penilaian melibatkan siswa pada tugas-tugas dan 
kegiatan yang bermanfaat, penting, dan bermakna; 

3. penilaian yang mampu menantang siswa menerapkan 
informasi keterampilan akademik baru pada situasi nyata 
dan untuk maksud yang jelas;  

4. penilaian yang mampu mengukur perbuatan atau 
penampilan yang sebenarnya atas kompetensi pada suatu 
mata Pelajaran; 

5. penilaian yang mampu mengukur penguasaan siswa 
terhadap kompetensi mata pelajaran tertentu dengan 
cara yang akurat;  

6. penilaian yang menguju atau memeriksa kemampuan 
kolektid peserta didik dalam rangka mengevaluasi secara 
tepat apa yang telah dipelajarinya; 

7. penilaian yang menguji dan memeriksa secara langsung 
perbuatan/prestasi siswa berkaitan dengan tugas 
intelektual yang layak; 
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8. penilaian yang melibatkan siswa untuk 
mendemonstrasikan apa yang siswa ketahui dalam suatu 
konteks kehidupan nyata (real life situation). 
 

6.3 Karakteristik Penilaian Berbasis Kelas 
Penilaian berbasis kelas memiliki beberapa karakteristik 

utama, antara lain (Rustaman, 2006; Muslich, 2011); 

1. Penilaian berbasis kelas merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari pembelajaran di kelas.  
Artinya; penilaian berbasis kelas dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung, baik berbentuk pengumpulan 
karya siswa atau bentuk tugas lain yang dilakukan selama 
pembelajaran. 

2. Penilaian berbasis kelas merupakan cerminan dunia nyata 
bukan sebagai  kerja sekolah yang semata-mata 
memecahkan masalah 
Artinya; keseluruhan kegiatan siswa dalam proses 
pencapaian kompetensi tertentu harus diarahkan pada 
kegiatan yang kontekstual nyata. 

3. Penilaian berbasis kelas menggunakan banyak 
ukuran/metode/kriteria.  
Artinya; guru diberikan keleluasaan untuk memilih 
ukuran/metode/kriteria yang sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai, kondisi perkembangan siswa, dan 
kondisi lingkungan 

4. Penilaian autentik bersifat komprehensif dan holistik 
Artinya; penilaian berbasis kelas melibatkan keseluruhan 
ranah hasil belajar (afektif, kognitif, psikomotori) dan 
kelengkapan cakupan kompetensi yang ingin dicapai. 
 



95 
 

6.3 Hasil Belajar Sebagai Objek Penilaian Berbasis 
Kelas 

Hasil belajar merupakan objek yang penting dalam 

penilaian berbasis kelas. Penilaian berbasis kelas 

memungkinkan guru untuk secara teratur mengumpulkan 

informasi tentang kemajuan belajar siswa, baik dalam hal 

pengetahuan, pemahaman, maupun keterampilan. Referensi 

yang relevan untuk mendukung pemahaman tentang hasil 

belajar sebagai objek penilaian berbasis kelas dapat ditemukan 

dalam penelitian yang membahas pengaruh berbagai 

pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

Misalnya, penelitian oleh Nouri menunjukkan bahwa 

pendekatan flipped classroom dapat memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman konsep (Nouri, 2016). Selain itu, 

penelitian oleh Rapi et al. juga menyoroti pengaruh penilaian 

berbasis proyek terhadap pemahaman konsep dan keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran fisika (Rapi et al., 2022). 

Dengan demikian, hasil belajar menjadi fokus utama dalam 

penilaian berbasis kelas karena dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang pencapaian siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, penilaian berbasis kelas juga dapat 

memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan aplikasi Google 

Classroom, Edmodo, atau WhatsApp untuk mendukung 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar tidak hanya dinilai 

berdasarkan pencapaian akademik, tetapi juga melalui berbagai 

platform teknologi yang mendukung proses pembelajaran. 

Dalam konteks ini, penilaian berbasis kelas tidak hanya terbatas 

pada ruang kelas, tetapi juga dapat dilaksanakan secara daring 

dengan memanfaatkan berbagai aplikasi pendidikan.  
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Penting untuk memperhatikan bahwa hasil belajar sebagai 

objek penilaian berbasis kelas juga memerlukan pengembangan 

instrumen penilaian yang valid dan dapat diandalkan. Referensi 

oleh Cheng et al. menyoroti pentingnya tujuan dan prosedur 

penilaian dalam kelas bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau 

asing (Cheng, L., Rogers, W. T. and Wang, 2008). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian harus 

memperhatikan konteks dan tujuan pembelajaran yang spesifik. 

Dengan demikian, hasil belajar sebagai objek penilaian berbasis 

kelas tidak hanya mencakup pencapaian akademik siswa, tetapi 

juga memerlukan instrumen penilaian yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Dalam konteks pengembangan 

instrumen penilaian berbasis kelas, penting untuk 

memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, dan kesesuaian 

dengan kebutuhan pembelajaran. Pengembangan instrumen 

penilaian berbasis kelas yang valid dan dapat diandalkan dapat 

memberikan gambaran yang akurat tentang kemajuan belajar 

siswa, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan terkait dengan perbaikan pembelajaran. 

Penilaian berbasis kelas merupakan penilaian yang 

dilakukan secara terpadu selama proses pembelajaran, dengan 

memberikan keseimbangan pada ketiga ranah hasil belajar yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik dengan 

menggunakan beragam bentuk dan model penilaian (formal, 

informal) secara berkesinambungan. Penilaian berbasis kelas ini 

bermanfaat guna mendapatkan gambaran yang utuh tentang 

profil prestasi dan kemajuan belajar siswa. Adapun tugas yang 

digunakan dalam penilaian berbasis kelas yaitu pengumpulan 

bukti kerja siswa (portofolio), hasil karya (produk), proyek, 

kinerja (performance), dan tes tertulis (Paper and Pencil test). 

Guru menilai kompetensi dan hasil belajar siswa berdasarkan 

level pencapaian prestasi siswa (Anderson, 2003; Rustaman, 

2006). 
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Hasil dari penilaian berbasis kelas digunakan sebagai 

umpan balik untuk siswa agar dapat mengetahui kemampuan 

dan kekurangannya, sehingga memunculkan motivasi untuk 

memperbaiki hasil belajaranya; memantau kemajuan dan 

mendiagnosis kemampuan belajar siswa untuk dilakukan 

pengayaan dan remedial guna memenuhi kebutuhan siswa 

sesuai kemajuan dan kemampuannya, memberikan feedback 

kepada guru untuk memperbaiki program pembelajarannya di 

kelas, memungkinkan siswa mencapai kompetensi yang telah 

ditentukan, memberikan informasi yang lebih komunikatif 

kepada masyarakat tentang aktivitas pendidikan sehingga 

meningkatkan partisipasinya. 

 

6.4 Prinsip-prinsip Penilaian Berbasis Kelas 

Penilaian pembelajaran hendaknya menjamin bahwa hasil 

kerja siswa dan pencapaiannya dapat di identifikasi. Selain itu, 

pembelajaran juga mencakup pengumpulan informasi dari 

ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Penilaian pendidikan 

yang ideal harus memenuhi prinsip umum yang harus dipenuhi 

sebagai berikut (Muslich, 2011) : 

1. Valid  
Penilaian yang baik adalah penilaian yang mengukur 

apa yang hendak diukur, menggunakan instrumen 

penilaian tertentu yang tepat atau sahih, dan dapat 

dipercaya. Guru ketika merencanakan penilaian dapat 

merencanakan jaminan bahwa semua kegiatan telah 

berorientasi pada usaha untuk menyediakan informasi 

relevan dengan capaian pembelajaran. 
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2. Mendidik 
Sumbangan positif harus diberikan terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa.  

3. Berorientasi pada Kompetensi 
Penilaian yang dilakukan guru hendaknya menilai 

pencapaian kompetensi yang diuraikan dalam capaian 

pembelajaran dalam kurikulum. 

4. Adil dan Objektif 
Guru dalam penyelenggaraan penilaian harus adil 

terhadap semua siswa dan tidak membeda-bedakan siswa 

yang berdasarkan latar belakangnya yang berkaitan 

dengan hasil belajar.  

5. Terbuka 
Penilaian hendaknya bersifat terbuka bagi berbagai 

kalangan sehingga keputusan tentang keberhasilan siswa 

kelas untuk dilaporkan pada pihak-pihak berkepentingan. 

6. Berkesinambungan 
Penilaian dilakukan secara berencana, bertahap, 

teratur, terus-menerus dan berkesinambungan untuk 

memperoleh gambaran perkembangan kemajuan belajar 

peserta didik. 

7. Menyeluruh  
Penilaian meliputi keseluruhan ranah hasil belajar 

(ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik) dengan 

menggunakan beragam teknik dan instrumen penilaian 

dengan. 

8. Bermakna  
Hasil penilaian mencerminkan deskripsi yang holistik 

tentang prestasi siswa yang mengandung informasi 

keunggulan, dan kelemahan, minat, dan tingkat 
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penguasaan siswa dalam pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan. 

 

6.5 Ragam Penilaian Berbasis Kelas Ranah Kognitif 

Ragam penilaian berbasis kelas dalam ranah kognitif 

merupakan suatu pendekatan yang penting dalam mengevaluasi 

pemahaman dan kemampuan kognitif siswa. Penilaian ini dapat 

dilakukan melalui berbagai instrumen yang telah dikembangkan 

untuk mendukung proses evaluasi. Misalnya, instrumen 

penilaian kognitif seperti tes, instrumen penilaian sikap, dan 

penilaian keterampilan yang dapat mencakup penilaian kinerja 

dan proyek (Sylvia, Anwar and Khairani, 2019). Dalam konteks 

pengembangan instrumen penilaian, penting untuk 

memperhatikan tingkat kesukaran soal agar sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran (Sholiha and Kurniawan, 2021). 

Beragam penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengembangan soal pilihan ganda berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) telah memberikan hasil yang 

memuaskan setelah melalui proses uji kualitatif dan kuantitatif 

(Choirunnisa and Pahlevi, 2021). Hal ini menegaskan bahwa 

instrumen penilaian yang dikembangkan harus memenuhi 

syarat dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

kognitif siswa. Selain itu, implementasi penilaian dalam tiga 

ranah domain kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan 

tujuan yang hendak diukur merupakan hal yang penting dalam 

pelaksanaan penilaian (Jamilah and Fitri, 2022). Dalam hal ini, 

guru perlu memastikan bahwa penilaian yang dilakukan 

mencakup aspek-aspek penting dari ranah kognitif untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang pemahaman 

siswa. Dalam konteks pengembangan instrumen penilaian, 

penelitian juga menyoroti penggunaan tes hasil belajar dalam 
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bentuk pilihan ganda yang telah divalidasi oleh ahli sebagai 

salah satu metode yang efektif (Rani Dewita and Andromeda, 

2023).  

Validitas instrumen penilaian sangat penting untuk 

memastikan bahwa penilaian yang dilakukan dapat memberikan 

gambaran yang akurat tentang kemampuan kognitif siswa. 

Dengan demikian, ragam penilaian berbasis kelas dalam ranah 

kognitif memerlukan pengembangan instrumen penilaian yang 

valid dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran untuk dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang pemahaman 

dan kemampuan kognitif siswa. 

 

6.6 Ragam Penilaian Berbasis Kelas Ranah Afektif 

Ragam penilaian berbasis kelas dalam ranah afektif 

merupakan suatu pendekatan penting dalam mengevaluasi 

aspek-aspek emosional, sikap, dan nilai siswa. Penilaian afektif 

dapat dilakukan melalui berbagai instrumen yang telah 

dikembangkan untuk mengukur aspek-aspek tersebut. Misalnya, 

instrumen penilaian afektif dapat mencakup indikator seperti 

penerimaan, partisipasi, sikap spiritual, sikap sosial, tanggung 

jawab, dan lainnya (Eryuni Ramdhayani et al., 2020; Tausih and 

Marno, 2021). 

Penelitian juga menyoroti pentingnya pengembangan 

instrumen penilaian afektif yang valid dan reliabel. Instrumen 

penilaian afektif yang dikembangkan harus mampu mengukur 

aspek-aspek afektif siswa secara akurat dan dapat dipercaya 

(Sukmasari and Rosana, 2017; Riscaputantri and Wening, 2018). 

Hal ini penting untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang aspek afektif siswa dalam proses 

pembelajaran. Implementasi penilaian afektif juga dapat 
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dilakukan melalui penggunaan instrumen penilaian autentik 

yang berbasis pendekatan pembelajaran yang autentik. 

Instrumen penilaian autentik dapat memberikan informasi yang 

relevan mengenai perkembangan aspek afektif, kognitif, dan 

keterampilan siswa (Sylvia, Anwar and Khairani, 2019). Dengan 

demikian, instrumen penilaian afektif yang dikembangkan dapat 

memberikan informasi yang berharga bagi guru dalam 

memahami dan meningkatkan aspek afektif siswa. Selain itu, 

pengembangan instrumen penilaian afektif juga dapat dilakukan 

dengan memperhatikan aspek-aspek seperti sikap spiritual, 

sikap sosial, tanggung jawab, dan lainnya.  

Analisis data penelitian dalam pengembangan instrumen 

penilaian afektif dapat dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

instrumen yang dikembangkan(Riscaputantri and Wening, 

2018; Wulandari and Radia, 2021). Dengan demikian, ragam 

penilaian berbasis kelas dalam ranah afektif memerlukan 

pengembangan instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan 

mampu mengukur aspek-aspek afektif siswa secara 

komprehensif untuk mendukung proses evaluasi yang efektif 

dalam pembelajaran. 

 

6.7 Ragam Penilaian Berbasis Kelas Ranah 
Psikomotorik 

Penilaian psikomotorik berbasis kelas merupakan suatu 

pendekatan penting dalam mengevaluasi kemampuan fisik dan 

keterampilan praktis siswa. Penilaian psikomotorik dapat 

dilakukan melalui berbagai instrumen yang telah dikembangkan 

untuk mengukur aspek-aspek tersebut. Instrumen penilaian 

psikomotorik mencakup penilaian keterampilan fisik, 

demonstrasi keterampilan praktis, dan kecepatan psikomotorik 
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(Munandar, H. and Junita, 2022; Rahim, N., Darwis, N., Asfar, J., & 

Noh, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

psikomotorik dapat dilakukan melalui demonstrasi 

keterampilan fisik di kelas, workshop, atau laboratorium dengan 

menggunakan peralatan atau alat yang sesuai (Rahim, N., 

Darwis, N., Asfar, J., & Noh, 2023). Selain itu, penggunaan peer 

assessment dalam penilaian psikomotorik juga telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil evaluasi praktikum siswa 

(Topping, 2018; Wulandari, Sriyati and Purwianingsih, 2020; 

Munandar, H. and Junita, 2022). 

Implementasi penilaian psikomotorik juga dapat dilakukan 

dengan memperhatikan aspek-aspek keterampilan fisik yang 

relevan dengan materi pembelajaran. Guru dapat melakukan 

penilaian keterampilan siswa melalui observasi langsung, 

penugasan praktikum, atau proyek berbasis keterampilan 

(Noviansyah, 2020; Hermawan, 2022; Munandar, H. and Junita, 

2022; Rahim, N., Darwis, N., Asfar, J., & Noh, 2023). Dengan 

demikian, instrumen penilaian psikomotorik yang 

dikembangkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi 

guru dalam memahami dan meningkatkan keterampilan praktis 

siswa. Penilaian psikomotorik juga dapat diintegrasikan dengan 

ranah kognitif dan afektif untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kemampuan siswa. Oleh karena itu, 

ragam penilaian berbasis kelas dalam ranah psikomotorik 

memerlukan pengembangan instrumen penilaian yang valid, 

reliabel, dan mampu mengukur kemampuan fisik dan 

keterampilan praktis siswa secara komprehensif untuk 

mendukung proses evaluasi yang efektif dalam pembelajaran. 
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6.8 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penilaian 
Berbasis Kelas 

Validitas dan reliabilitas instrumen penilaian berbasis 

kelas merupakan dua aspek kunci yang harus dipertimbangkan 

dalam pengembangan instrumen evaluasi. Validitas mengacu 

pada sejauh mana instrumen tersebut benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas mengacu 

pada sejauh mana instrumen tersebut konsisten dan dapat 

diandalkan dalam memberikan hasil yang sama jika diulang 

penggunaannya. Studi yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan memiliki 

validitas logis, isi, dan empiris yang baik, serta validitas konstruk 

yang baik. Selain itu, instrumen tersebut juga memiliki 

reliabilitas konsistensi eksternal dan internal yang sangat baik, 

serta praktikabilitas yang tinggi (Agustina, Pujiati and Perdana, 

2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh, metode 

pengumpulan data dilakukan melalui uji ahli/pakar dan 

dianalisis menggunakan rumus Gregory dan Cronbach Alpha 

untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen penilaian 

kelincahan tubuh anak usia dini. Hasil analisis tersebut 

memberikan gambaran yang jelas tentang validitas dan 

reliabilitas instrumen yang dikembangkan (Sudijono, 2013; 

Diana, Jampel and Antara, 2021).  

Validitas dan reliabilitas instrumen penilaian juga menjadi 

fokus dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian 

ini menekankan bahwa nilai validitas dan reliabilitas instrumen 

dipengaruhi oleh subjek yang diukur, pengguna instrumen, dan 

instrumen itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan 

valid dan reliabel agar dapat memberikan hasil evaluasi yang 

akurat dan konsisten(Badrujaman et al., 2015; Creswell, 2015; 

Yusup, 2018; Ely Djulia, 2020). Dengan demikian, validitas dan 
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reliabilitas instrumen penilaian berbasis kelas merupakan aspek 

yang sangat penting dalam memastikan bahwa evaluasi yang 

dilakukan dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan dalam mengukur kemajuan dan pencapaian siswa. 
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BAB 7 
INSTRUMEN PENLIAIAN BENTUK 
TES 
 
 
Oleh Fitria Khasanah 
 

 

7.1 Pendahuluan 

Evaluasi ialah proses evaluasi perkembangan kemampuan 

dari seorang peserta didik pada setiap kegiatan proses belajar 

mengajar atau pembelajaran di kelas. Sebuah penilaian proses 

pembelajaran sangat penting dilakukan bagi para pendidik 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar dari para peserta 

didik dan digunakan juga untuk mengukur pada keberhasilan 

materi yang sudah disampaikan oleh para pendidik di dalam 

kelas. Menjadi seorang calon pendidik atau pendidik wajib 

mengetahui jenis-jenis instrumen yang digunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat 

penting dilakukan dalam lingkungan belajar sebab menjadi salah 

satu upaya agar tercapai pembelajaran yang efektif. Oleh karena 

itu diperlukan adanya sebuah pedoman pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada para peserta 

didik agar seorang  pendidik mampu menyusun berbagai jenis 

instrument yang digunakan dalam penilaian proses 

pembelajaran dan mampu menggunakannya dengan baik 

dengan melihat atau menyesuaikan pada kebutuhan para 

peserta didik. Di dalam proses kegiatan evaluasi mencakup dua 
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hal yaitu mengukur atau pengukuran serta menilai atau 

penilaian.  

Dalam melaksanakan penilai atau mengevaluasi terdapat 

tujuan dilaksanakan kegiatan tersbeut yaitusalah satunya tujuan 

bagi peserta didik. Tujuan tersebut diantaranya:  

1. Dengan melaksanakan kegiatan penilaian, seorang pendidik 
akan dapat mengetahui kemampuan peserta didik baik 
siswa maupun siswi mana yang sudah berhak atau mampu 
melanjutkan pelajarannya berdasarkan hasil penilaian dapat 
dilihat sudah berhasil menguasai bahan materi pelajaran, 
mapun belum berhasil menguasi bahan materi pelajaran.  

2. Seorang pendidik akan dapat mengetahui seperti apakah 
bahan materi pelajaran yang diajarkan di kelas. Apakah 
materi yang diberikan sudah tepat bagi para peserta didik. 
Pada kegiatan ini digunakan oleh pendidik untuk refleksi 
terhadap materi yang disampaikan di dalam kelas oleh 
karena ini untuk menyampaikan diwaktu yang akan datang 
dapa dikehatui perlu atau tidak perlu diadakan perubahan.  

3. Pendidik akan mengetahui apakah metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas sudah 
sempurna atau tepat ataukah kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakkan belum tepat. Pada kegiatan ini penilaian juga 
mempunyai beberapa tujuan atau fungsi.  

 
Dengan memahami dari makna penilaian pembelajaran 

maka tujuan atau fungsi dari kegiatan penilaian diantaranya:  

a. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 
Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang 

berbeda satu sama lain, dimana setiap peserta didik 

memiliki bakat tersendiri sejak lahir oleh karena itu akan 

lebih efektif apabila bentuk proses pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan pembawaan yang ada. Dimana pendekatan 

pedagogi secara kelompok dapat digunakan untuk 
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menentukan dengan pasti dikelompok mana seseorang 

peserta didik ditempatkan dan diberikan sebuah penilaian. 

Sekelompok siswa dengan jenis penilaian yang sama 

dijadikan satu dengan bentuk evaluasinya yang sama pula.  

b. Penilaian berfungsi diagnotis 
Alat yang dipergunakan pada evaluasi apabila telah 

cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasil 

penilaian yang telah dilakukan, seorang pendidik dapat 

mengetahui kemampuan peserta didik, letak kelemahan 

peserta didik, serta penyebab dari adanya kelemahan 

tersebut. 

c. Penilaian berfungsi selektif 
Melalui kegiatan penilaian seorang pendidik memiliki 

berbagai cara untuk melakukan seleksi atau klasifikasi 

kemampuan peserta didik. Penilaian ini dilakukan karena 

mempunyai beberapa tujuan, diantaranya untuk 

menentukan peserta didik naik atau tinggal kelas, memilih 

peserta didik yang memiliki peluang dapat diterima di 

sekolah tertentu, memilih peserta didik yang berhak 

meninggalkan sekolah atau memenuhi persyaratan 

kelulusan, atau memilih peserta didik yang berhak 

mendapatkan beasiswa pendidikan. 

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 
Penilaian sebagai pengukur keberhasilan yaitu 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu program 

berhasil diterapkan. Keberhasilan sebuah program 

ditentukan oleh metode mengajar dalam proses 

pembelajaran, faktor pendidik, kurikulum, system 

administrasi. sarana, dan prasarana. 
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7.2 Instrumen Penilaian bentuk Tes 

Tes (Suharsimi arikunto, 2002) adalah merupakan 

serentetan suatu pertanyaan atau berupa suatu latihan yang 

disertai dengan alat lain yang digunakan dengan tujuan untuk 

mengukur pengetahuan intelegensi, keterampilan, serta 

kemampuan atau bakat seorang individu atau kelompok.  

Dalam pengertian pengukuran, penilaian dan evaluasi 

terdapat perbedaan-perbedaan yang mendasar perhatikan tabel 

berikut : 

Tabel 7. 1. Perbedaan penilaian, pengukuran dan evaluasi 

Penilaian Pengukuran Evaluasi 

a. Penilaian 
Sebagai 
pengambil 
keputusan 

b. Lebih 
ditujukan 
dalam menilai 
peserta didik 

 

a. Pengukuran 
sebagai proses 
dalam 
pengumpulan 
data melalui 
sebuah 
pengalaman 
empiris 

b. Proses 
kuantifikasi 
yang 
kegiatannya  
menghasilkan 
data 
kuantitatif 
digunakan 
sebagai bahan 
dan informasi 
dalam 
evaluasi. 

a. Evaluasi Proses 
dalam 
pengumpulan 
data untuk 
digunakan dalam 
menentukkan 
apakah tujuan 
tercapai 

b. Evaluasi dapat 
mencakup 
pengukuran dan 
non-pengukuran 
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Ranah pengukuran yang menjadi perhatian dalam kegiatan 

penilaian  (Mas’ud Zein; Darto, 2012)ada 3 yaitu Ranah kognitif, 

Ranah afektif, dan Ranah psikomotor. Berikut penjelasan dari 

masing-masing Ranah pengukuran dalam kegiatan penialaian 

berbentuk Tes. 

a. Ranah Kognitif 
Mengacu di taksonomi Bloom, terdiri atas 6 jenjang, yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge): kemampuan pada 
mengingat materi dasar/teori 

2. Pemahaman (comprehension): kemampuan pada 
menangkap arti materi pelajaran 

3. aplikasi (application): kemampuan pada memakai 
materi  

4. Analisis (analysis): kemampuan pada memecah 
materi 

5. sintesis (synthesis): kemampuan pada menempatkan 
bagian-bagian  

6. penilaian (evaluation): kemampuan pada mengambil 
Keputusan buat menyampaikan evaluasi. 

b. Ranah Afektif 
Ranah Afektif mencakup sikap, emosi, nilai, penghargaan, 

memelihara, menikmati, dan menghormati. Krathwohl dkk. 

(Kemp, 1985) dalam (Mas’ud Zein; Darto, 2012)menyusun 

ranah afektif terdiri atas 5 jenjang, yaitu: 

1. Menerima (receiving): kemauan buat memperhatikan 
suatu kejadian/ kegiatan.  

2. Menanggapi (responding): kemauan buat bereaksi 
terhadap suatu kejadian dengan ikut berperan serta. 

3. Menilai (valuing): kemauan mendapatkan atau menolak 
suatu kejadian dengan cara pengungkapan perilaku positif 
atau negatif.  

4. Menyusun (organizing): kemauan peserta didik buat 
mengatur nilai-nilai baru jika peserta didik berhadapan 
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dengan situasi yang menyangkut lebih dari satu nilai, lalu 
memilih hubungan antara nilai tadi, serta mendapatkan 
bahwa terdapat nilai yang lebih tinggi daripada yang lain.  

5. Pembentukan sifat (characterization by value or value 
complex): secara konsisten peserta didik mengikuti nilai 
yang berlaku serta menduga sebagai tingkah laku bagian 
dari sifatnya. 
 

c. Ranah Psikomotor 
Ranah ini membahas keterampilan yang membutuhkan 

penggunaan dan koordinasi otot tubuh. Klasifikasi ranah ini 

dikembangkan oleh Harrour (Kemp, 1985) dalam (Mas’ud Zein; 

Darto, 2012) dengan 6 jenjang yaitu: 

1. Gerakan refleks, 
2. Gerakan utama mendasar contoh: menggapai, berlari, 

meloncat, berjalan, serta memegang.  
3. Kemampuan menghayati, melibatkan kesadaran 

kinestetik, contoh: membungkuk, berputar, menyepak 
bola, serta menyeimbangkan. 

4. Kemampuan jasmani, contoh: kekuatan, daya tahan, 
kelincahan gerak serta keluwesan.  

5. Gerakan yang memberikan keterampilan, contoh: 
mengemudikan kendaraan, memainkan alat musik, serta 
memperbaiki mesin.  

6. Gerakan yang merupakan komunikasi berkesinambungan 
berasal gerakan jasmani yang bersifat reflex, contoh: 
gerakan penafsiran pada bentuk kreatif atau kesenian 
yang indah . 
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7.3 Jenis-Jenis Instrument Penilaian Bentuk Tes 

Instrumen penilaian dalam proses pembelajaran dapat 

dibedakan menjadi 2, yaitu:  

1. Tes Objektif   
Tes Objektif merupakan suatu tes tertulis yang 

meinta seorang peserta didik untuk memilih jawaban yang 

sudah disediakan atau dengan cara memberikan suatu 

jawaban singkat dengan cara pemeriksaannya dilakukan 

oleh pendidik secara objektif  atau seragam terhadap 

semua peserta didik. 

Beberapa Tes dengan jenis bentuk objektif (R. A. etc. , 

Asrul, 2014) yaitu: 

a. Pilihan ganda 
Tes berupa soal pilihan ganda ialah tes 

menggunakan bentuk objektif yang menyajikan soal 

bersama pilihan jawaban dimana hanya terdapat satu 

jawaban yang benar. Tes pilihan ganda bisa dievaluasi 

dengan cepat, praktis, dan  mempunyai obyektifitas yg 

tinggi. Bentuk tes ini dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat kognitif peserta didik. Untuk menyusun tes 

yang berupa soal pilihan ganda berkualitas bagus 

seorang pendidik membutuhkan waktu yang lebih 

lama dan penulis soal akan lebih kesulitan dalam 

membuat pengecoh yang homogen.(Idrus Alwi, 2010) 

b. Pilihan Benar-Salah 
Instrumen penilaian dengan bentuk tes Benar-

Salah (B-S) adalah Kumpulan soal yang mengandung 

dua kemungkinan jawaban benar atau salah. Fungsi 

bentuk soal benar-salah adalah untuk mengukur 

kemampuan peserta didk untuk dapat membedakan 
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antara fakta atau sebatas sebuah pendapat. Bentuk 

soal ini banyak digunakan untuk mengukur 

kemampuan mengidentifikasi informasi berdasarkan 

hubungan yang sederhana. Agar soal ini dapat 

berfungsi dengan baik, maka komposisi materi yang 

ditanyakan sebaiknya homogen dari segi isi. (Zainal 

Arifin, 2012). Cara mengerjakan soal ini dengan 

melingkari atau menandai pada jawaban yang 

dianggap benar.  

Kelebihan tes benar salah yaitu lebih mudah 

disusun dan dilaksanakan, disamping itu dapat dinilai 

dengan cepat dan objektif, serta dapat mecakup materi 

yang lebih luas. Sedangkan kekurangan tes ini yaitu, 

peserta didik cenderung menjawab dengan coba-coba, 

memiliki derajat  validitas dan reliabilitas yang rendah, 

dan sering terjadi kekaburan untuk membuat soal 

yang benar-benar jelas. 

c. Menjodohkan  
Bentuk Tes menjodohkan yaitu tes yang terdiri 

atas deretan soal dan  deretan jawaban yang keduanya 

dikumpulkan pada 2 kolom yg tidak sama. di kolom 

pertanyaan diletakkan di sebelah kiri sedangkan 

kolom jawaban diletakkan di sebelah kanan. Tugas 

peserta didik mencari serta menempatkan jawaban – 

jawaban sebagai akibatnya keduanya sesuai atau 

cocok antara jawaban dengan pertanyaan.  

Bentuk tes ini dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi info 

sesuai hubungan yang sederhana serta kemampuan 

menghubungkan antara 2 hal. Soal akan semakin baik 

bila yang disajikan semakin banyak hubungan antara 

premis dengan respon dibuat. (Zainal Arifin, 2012)  
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d. Isian Singkat  
Bentuk Tes Isian Singkat artinya tes yang 

ditandai dengan adanya sebuah jawaban pada tempat 

kosong buat menulis jawabannya dengan singkat 

sesuai dengan petunjuk. Cara menyusun tes isian 

singkat (Suharsimi Arikunto, 2009)yaitu:  

1) soal yang disusun sebaiknya tidak memakai soal 
yang terbuka,  

2) dapat menggunakan gambar-gambar sehingga 
soal dapat dipersingkat dan  kentara.  

3) Titik-titik  kosong  tempat  jawaban  hendaknya  
diletakkan  di akhir atau tengah kalimat,  

4) Pernyataan usahakan hanya mengandung satu 
cara lain  jawaban. 
 

2. Tes non-objektif  
Tes non-objektif atau disebut tes uraian yaitu tes 

yang pertanyannya membutuhkan jawaban dari peserta 

didik dengan cara mengorganisasikan, menguraikan, dan  

menyatakan jawaban dengan susunan kalimatnya sendiri 

pada teknik, bentuk, juga gaya yang tidak sama.  

Bentuk Tes uraian sering disebut juga sebagai Tes 

bentuk subjektif. Bentuk tes uraian (Asrul etc, 2014) 

terbagi menjadi 2 macam yaitu: 

a. Uraian Bebas  
Dalam soal tes uraian bebas Peserta didik 

diberikan kebebasan dalam menjawab soal sistematika 

atau dengan cara peserta didik sendiri. Para peserta 

didik bebas dalam mengungkapakan ide, gagasan, 

maupun pendapat sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Akan tetapi pendidik tetap 

mempunyai pedoman, acuan atau patokan Kunci 

Jawaban dalam mengoreksi jawaban peserta didik. 
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b. Uraian terbatas 
Pada soal Tes Uraian terbatas peserta didik 

diberi kebebasan buat menjawab soal yang ditanyakan 

tapi arah jawaban peserta didik dibatasi sebagai 

akibatnya kebebasan yang diberikan tadi menjadi 

bebas yang terarah. 

 

7.4 Pengembangan Instrumen Penilaian Bentuk Tes 

Sebelum mengembangkan Instrumen penilaian berbentuk 

Tes maka yang harus kita susun terlebih dahulu adalah kisi-Kisi 

Instrumen Tes. Kisi-kisi instrument tes adalah suatu format atau 

sebuah matriks yang terdiri dari beberapa kriteria tentang butir-

butir soal yang nantinya akan ditulis dalam lembar penialaian.  

Tujuan pendidik menyusun kisi-kisi instrument Tes 

sebelum Menyusun soal Tes yaitu agar perangkat atau soal tes 

yang disusun nantinya tidak menyimpang dari bahan atau 

materi ajar yang telah disampaiakan kepada peserta didik serta 

aspek tes yang akan diukur dalam lembar tes tersebut tercapai.  

Kisi- kisi instrument penialian berbentuk Tes dapat berupa 

tes obyektif maupun tes uraian. Akan menjadi sebuah 

instrument penialian yang baik apabila memenuhi beberapa 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Memiliki kejelasan sejumlah komponen sehingga mudah 
untuk difahami. 

2. Isi kurikulum yang berlaku terwakili secara tepat 
 

Pengembangan Instrumen penilaian berbentuk Tes 

berbasis kompetensi dalam mengembangkan Kisi-Kisi tes 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Mas’ud Zein; Darto, 

2012): 
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Indikator dirumuskan jelas dan memperhatikan: (1) 

kompetensi dasar, (2) menggunakan kata kerja operasional satu 

atau lebih, (3) uraian materi, materi pokok, saling ada kaitannya 

(4) kompetensi dasar yang dipilih, (5) dapat tidaknya dibuat 

kedalam sebuah soal dengan bentuk obyektif, (6) dalam bentuk 

soal tes uraian, sesuai dengan bentuk soal. Sedangkan dalam 

bobot soal beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu : (1) 

kepentingan soal, (2) kedalaman dan keluasan materi, (3) 

kerumitan soal, (4) jumlah soal, 

Berikut Contoh Format Penulisan Kisi-Kisi Soal Instrumen 

Penilaian Tes (Mas’ud Zein; Darto, 2012) 
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Dalam penyusunan kisi-kisi instrument Tes terdapat 

Kriteria Kompetensi yang sebaiknya diperhatikan oleh 

penyusun instrument Tes, yaitu: 
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1. Urgensi 
Peserta didik harus menguasai Kompetensi dasar 

atau indikator yang telah disusun. 

2. Kontinuitas 
Adanya indikator atau Kompetensi dasar yang 

berkesinambungan atau lanjutan, dikarenakan merupakan 

suatu pendalaman dari satu atau lebih kompetensi dasar 

atau indikator yang sudah dipelajari sebelumnya 

3. Relevansi 
Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan pemilihan 

indikator atau kompetensi dasar untuk mempelajari atau 

memahami mata Pelajaran yang lain sehingga diperlukan 

sebuah pemilihan KD.  

4. Keterpakaian 
Indikator atau Kompetensi dasar yang memiliki 

sebuah nilai terapan tinggi dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga terdapat sebuah aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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BAB 8 
INSTRUMEN TES YANG 
BERKUALITAS 
 
Oleh Vina Vania Suhartawan 

 

 

8.1 Pengertian 

Instrumen tes dalam evaluasi belajar adalah alat atau 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

pencapaian belajar seseorang. Instrumen tes ini dirancang untuk 

mengukur berbagai aspek pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, atau sikap siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Instrumen tes bisa berupa berbagai bentuk, seperti: 

1. Tes Tertulis: Meliputi tes pilihan ganda, esai, atau tes 
uraian. Tes ini mengevaluasi pemahaman dan kemampuan 
siswa dalam menyampaikan informasi secara tertulis. 

2. Tes Lisan: Meliputi wawancara atau presentasi. Tes ini 
mengevaluasi kemampuan komunikasi verbal siswa dan 
kemampuan mereka dalam menyajikan informasi secara 
lisan. 

3. Observasi: Melibatkan pengamatan langsung terhadap 
perilaku atau kinerja siswa dalam situasi nyata. Observasi 
ini dapat dilakukan oleh guru atau evaluator untuk menilai 
keterampilan praktis atau sikap siswa. 

4. Proyek atau Tugas: Melibatkan penyusunan produk atau 
hasil kerja siswa, seperti laporan, presentasi, atau karya 
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seni. Tes ini mengevaluasi kemampuan siswa dalam 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dipelajari ke dalam konteks yang nyata. 

Instrumen tes harus dirancang dengan cermat untuk 

memastikan bahwa mereka relevan dengan tujuan 

pembelajaran, valid, reliabel, dan adil bagi semua siswa. 

Pemilihan instrumen tes yang tepat sangat penting untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat tentang pencapaian belajar 

siswa. 

 

8.2 Karakteristik Instumen Tes yang Berkualitas 

Instrumen tes yang berkualitas adalah alat atau metode 

yang digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi suatu 

karakteristik, kemampuan, atau kualitas tertentu pada 

seseorang. Instrumen tes yang baik haruslah memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain: 

1. Validitas 
Validitas merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam sebuah instrumen tes. Validitas mengacu 

pada sejauh mana instrumen tes mengukur apa yang 

seharusnya diukur dengan tepat dan akurat. Dengan kata 

lain, validitas mengukur sejauh mana sebuah tes benar-

benar mengukur apa yang ingin diukur daripada hal-hal 

lain yang tidak relevan.  

Berikut ini adalah beberapa jenis validitas dan 

contoh penerapannya: 

a. Validitas Konten 
Validitas konten mengukur sejauh mana 

instrumen tes mencakup seluruh domain atau aspek 

yang ingin diukur. Contoh penerapannya adalah tes 
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matematika yang valid harus mencakup berbagai 

topik yang terdapat dalam kurikulum matematika 

yang relevan dengan tingkat pendidikan tertentu. 

b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk mengevaluasi sejauh mana 

instrumen tes mencerminkan konstruk atau 

karakteristik yang ingin diukur. Misalnya, jika sebuah 

tes mengukur kecerdasan, validitas konstruknya 

akan dinilai berdasarkan sejauh mana tes tersebut 

dapat membedakan antara individu yang cerdas dan 

individu yang kurang cerdas. 

c. Validitas Kriteria 
Validitas kriteria mengukur sejauh mana skor 

pada instrumen tes berkorelasi dengan kriteria 

eksternal yang relevan. Contoh penerapannya adalah 

sebuah tes seleksi karyawan yang berkorelasi positif 

dengan kinerja kerja di tempat kerja. Dalam hal ini, 

validitas kriteria menunjukkan bahwa skor tes dapat 

memprediksi seberapa baik karyawan tersebut akan 

berhasil dalam pekerjaannya. 

d. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen mengukur sejauh mana 

instrumen tes yang baru dikembangkan konsisten 

dengan instrumen tes yang sudah ada yang diakui 

validitasnya dalam mengukur konstruk yang sama. 

Sebagai contoh, jika ada sebuah tes baru untuk 

mengukur kecerdasan, maka validitas konvergen 

akan menunjukkan sejauh mana skor tes tersebut 

berkorelasi dengan skor tes kecerdasan yang sudah 

ada dan dianggap valid. 
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e. Validitas Divergen 
Validitas divergen mengukur sejauh mana 

instrumen tes tersebut tidak berkorelasi dengan 

instrumen tes lain yang seharusnya mengukur 

konstruk yang berbeda. Contohnya adalah sebuah tes 

kepribadian yang tidak seharusnya berkorelasi tinggi 

dengan tes kecerdasan, karena keduanya mengukur 

konstruk yang berbeda. 

Penerapan validitas ini penting untuk 

memastikan bahwa instrumen tes memberikan hasil 

yang akurat dan relevan sesuai dengan tujuan 

pengukuran yang diinginkan. Dengan 

memperhatikan validitas, kita dapat memiliki 

keyakinan yang lebih besar terhadap keandalan dan 

kegunaan dari hasil tes tersebut. 

 

2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kemampuan sebuah instrumen tes 

untuk memberikan hasil yang konsisten ketika diulang-

ulang penggunaannya. Dalam konteks tes, reliabilitas 

mengukur sejauh mana skor yang diperoleh oleh individu 

pada tes tersebut stabil dan dapat diandalkan dari waktu 

ke waktu. Jika sebuah tes tidak reliabel, maka hasilnya 

mungkin akan bervariasi secara acak ketika diulang-ulang 

penggunaannya, bahkan jika karakteristik yang diukur 

sebenarnya tetap tidak berubah. 
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Berikut ini adalah beberapa metode untuk mengukur 

reliabilitas serta contoh penerapannya: 

a. Metode Split-Half 
Metode ini melibatkan membagi tes menjadi 

dua set yang seharusnya setara, lalu menghitung 

korelasi antara skor kedua set tersebut. Korelasi yang 

tinggi menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Contoh 

penerapannya adalah ketika kita menggunakan 

metode split-half untuk mengukur reliabilitas sebuah 

tes kepribadian dengan membagi tes menjadi dua 

bagian yang seharusnya mengukur aspek-aspek yang 

sama dari kepribadian, lalu menghitung korelasi 

antara skor kedua bagian tersebut. 

b. Metode Test-Retest 
Metode ini melibatkan memberikan tes kepada 

sekelompok individu pada dua waktu yang berbeda 

dan menghitung korelasi antara skor mereka pada 

kedua waktu tersebut. Korelasi yang tinggi 

menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Contoh 

penerapannya adalah ketika kita memberikan tes 

kemampuan matematika kepada siswa pada awal 

semester dan pada akhir semester, lalu menghitung 

korelasi antara skor mereka pada dua waktu tersebut 

untuk mengevaluasi reliabilitas tes tersebut. 

c. Metode Konsistensi Internal 
Metode ini melibatkan mengukur sejauh mana 

item-item dalam sebuah tes saling konsisten. Salah 

satu metode yang umum digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal adalah dengan menggunakan 

koefisien alfa Cronbach. Contoh penerapannya adalah 

ketika kita menggunakan koefisien alfa Cronbach 
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untuk mengukur reliabilitas sebuah tes IQ yang 

terdiri dari berbagai item soal. 

d. Metode Equivalence 
Metode ini digunakan ketika ingin memastikan 

bahwa instrumen tes yang sama memberikan hasil 

yang konsisten ketika digunakan pada dua atau lebih 

kelompok yang seharusnya setara. Contoh 

penerapannya adalah ketika kita menggunakan tes 

kemampuan bahasa Inggris yang sama untuk 

mengukur kemampuan bahasa Inggris siswa dari dua 

sekolah yang berbeda, lalu membandingkan 

reliabilitasnya di antara kedua kelompok siswa 

tersebut. 

Penerapan metode-metode tersebut membantu 

memastikan bahwa instrumen tes memberikan hasil 

yang stabil dan dapat diandalkan dari waktu ke 

waktu, sehingga hasilnya dapat dipercaya dalam 

pengambilan keputusan evaluasi, seleksi, atau 

penelitian. 

 

3. Objektivitas 
Objektivitas dalam konteks sebuah instrumen tes 

mengacu pada sejauh mana hasil tes tidak dipengaruhi 

oleh penafsiran subjektif dari penguji atau evaluator. 

Dalam situasi yang objektif, dua atau lebih penguji yang 

berbeda harus dapat memberikan penilaian atau skor yang 

serupa untuk subjek yang sama. Objektivitas menjadi 

penting karena penafsiran subjektif dapat memengaruhi 

hasil tes, menghasilkan ketidakadilan atau ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan. 



131 
 

Berikut adalah beberapa cara untuk memastikan 

objektivitas dalam instrumen tes, beserta contoh 

penerapannya: 

a. Penggunaan Rubrik Penilaian yang Jelas 
Rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur 

membantu memastikan bahwa penguji memiliki 

panduan yang spesifik untuk menilai jawaban atau 

kinerja subjek. Rubrik tersebut harus mencakup 

kriteria-kriteria penilaian yang obyektif dan dapat 

diukur. Contoh penerapannya adalah dalam penilaian 

esai, di mana rubrik penilaian mencakup kriteria 

seperti kesesuaian konten, struktur, bahasa, dan 

kejelasan ide. 

b. Pelatihan dan Standarisasi Penguji 
Memberikan pelatihan kepada penguji untuk 

memastikan bahwa mereka memahami dengan jelas 

kriteria penilaian dan memiliki keseragaman dalam 

memberikan penilaian. Standarisasi penguji juga 

penting untuk memastikan bahwa mereka 

menggunakan kriteria penilaian yang sama dan 

memberikan skor yang konsisten. Sebagai contoh, 

dalam ujian lisan, penguji dapat melalui sesi 

pelatihan di mana mereka mempraktikkan penilaian 

dan diskusi tentang standar penilaian yang 

diharapkan. 

c. Penggunaan Instruksi Standar 
Memberikan instruksi yang jelas dan seragam 

kepada subjek tes dapat membantu mengurangi 

potensi untuk penafsiran subjektif. Instruksi harus 

memberikan panduan yang jelas tentang apa yang 

diharapkan dari subjek dan bagaimana tugas harus 

diselesaikan. Misalnya, dalam tes tertulis, instruksi 
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yang jelas tentang waktu yang diberikan, format 

jawaban yang diharapkan, dan aturan yang harus 

diikuti dapat membantu menjaga objektivitas. 

d. Double-Blind Scoring 
Dalam konteks penelitian atau evaluasi yang 

melibatkan penilaian manusia, menggunakan skema 

"double-blind scoring" dapat membantu 

meminimalkan bias subjektif. Dalam metode ini, tidak 

hanya subjek yang tidak mengetahui identitas 

penguji, tetapi penguji juga tidak mengetahui 

identitas subjek. Hal ini membantu memastikan 

bahwa penilaian dilakukan berdasarkan kriteria yang 

obyektif, tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal. 

Penerapan prinsip-prinsip objektivitas ini penting 

untuk memastikan keadilan dan konsistensi dalam proses 

evaluasi atau pengukuran, sehingga hasilnya dapat 

diandalkan dalam pengambilan keputusan. 

4. Keterpaduan (comprehensive) 
Keterpaduan (comprehensive) dalam konteks sebuah 

instrumen tes mengacu pada kemampuan instrumen 

tersebut untuk mencakup aspek-aspek yang relevan dan 

penting dari karakteristik yang ingin diukur. Instrumen tes 

yang keterpadu harus dapat mencakup seluruh domain 

atau dimensi dari konstruk atau karakteristik yang ingin 

diukur, sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh 

dan akurat tentang kemampuan atau atribut yang diuji. 
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Berikut adalah beberapa prinsip dan contoh 

penerapan keterpaduan dalam instrumen tes: 

a. Mencakup Seluruh Domain yang Relevan 
Instrumen tes harus mencakup seluruh aspek 

atau domain yang relevan dari karakteristik yang 

ingin diukur. Misalnya, jika sebuah tes bertujuan 

untuk mengukur kemampuan akademik, maka 

instrumen tersebut harus mencakup berbagai mata 

pelajaran yang relevan, seperti matematika, bahasa, 

dan sains. 

b. Menggambarkan Rentang yang Luas dari Variasi 
Instrumen tes harus mampu menangkap variasi 

yang luas dalam karakteristik yang diukur. Ini berarti 

instrumen tersebut harus mencakup berbagai tingkat 

keterampilan atau atribut, mulai dari yang rendah 

hingga yang tinggi. Contohnya, sebuah tes 

kepribadian yang keterpadu harus dapat menangkap 

variasi dalam berbagai sifat kepribadian, mulai dari 

ekstrovert hingga introvert, dan dari yang ramah 

hingga yang pemurung. 

c. Menangkap Konteks yang Relevan 
Instrumen tes harus memperhitungkan konteks 

yang relevan di mana karakteristik yang diukur 

biasanya muncul. Misalnya, jika sebuah tes bertujuan 

untuk mengukur kemampuan berkomunikasi lisan, 

instrumen tersebut harus mencakup situasi-situasi 

komunikasi yang berbeda, seperti presentasi di 

depan umum, diskusi kelompok, atau wawancara. 

d. Menggunakan Metode Pengukuran yang Beragam 
Instrumen tes yang keterpadu harus 

menggunakan berbagai metode pengukuran yang 
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sesuai dengan karakteristik yang diukur. Ini 

termasuk metode-metode seperti tes tertulis, 

observasi langsung, wawancara, atau portofolio. 

Contohnya, sebuah tes keterampilan berbicara dalam 

bahasa asing mungkin mencakup tes lisan, tes 

tertulis, dan aktivitas interaktif dalam situasi 

komunikasi yang nyata. 

e. Menghindari Bias atau Diskriminasi 
Instrumen tes harus dirancang untuk 

menghindari bias atau diskriminasi terhadap 

kelompok-kelompok tertentu. Hal ini berarti 

instrumen tersebut harus relevan dan dapat diakses 

oleh semua individu yang diuji, tanpa memandang 

latar belakang sosial, budaya, atau demografis 

mereka. 

Penerapan keterpaduan dalam instrumen tes penting 

untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh 

memberikan gambaran yang lengkap dan akurat tentang 

karakteristik atau kemampuan yang diukur. Hal ini 

memungkinkan pengguna instrumen tes untuk membuat 

keputusan yang informasi dan tepat berdasarkan hasil tes 

tersebut. 

5. Kepraktisan 
Kepraktisan dalam konteks sebuah instrumen tes 

mengacu pada kemudahan dalam implementasi, 

pengelolaan, serta minimnya penggunaan waktu dan 

sumber daya untuk menjalankannya. Instrumen tes yang 

praktis harus dapat diimplementasikan dengan lancar 

tanpa memerlukan proses yang rumit, serta tidak 

memakan banyak waktu atau memerlukan sumber daya 

yang besar. 
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Berikut adalah beberapa aspek dan contoh 

penerapan kepraktisan dalam instrumen tes: 

a. Kesesuaian Waktu 
Instrumen tes yang praktis harus sesuai dengan 

batasan waktu yang ada. Misalnya, sebuah tes yang 

hanya memakan waktu 30 menit untuk diselesaikan 

lebih praktis daripada tes yang memerlukan 

beberapa jam. 

b. Kesesuaian Teknologi 
Penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

kepraktisan instrumen tes. Tes online atau 

komputerisasi, misalnya, dapat menjadi pilihan yang 

lebih praktis daripada tes kertas dan pensil karena 

dapat diakses dari mana saja dan memungkinkan 

pengolahan data secara otomatis. 

c. Kemudahan Administrasi 
Instrumen tes yang praktis harus mudah 

dikelola oleh pengguna atau administrator. Ini 

termasuk aspek-aspek seperti pengiriman, distribusi, 

dan pengolahan data. Sebagai contoh, sebuah tes 

yang dapat diberikan secara massal kepada banyak 

peserta dengan mudah memiliki kepraktisan yang 

lebih tinggi daripada tes yang memerlukan 

pengolahan manual yang rumit. 

d. Biaya 
Kepraktisan juga dapat berkaitan dengan biaya. 

Instrumen tes yang praktis haruslah terjangkau dan 

tidak membebani secara finansial. Misalnya, sebuah 

tes yang memerlukan perangkat lunak atau peralatan 

khusus yang mahal mungkin tidak sepraktis tes yang 
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menggunakan bahan-bahan yang lebih sederhana 

dan murah. 

e. Portabilitas 
Instrumen tes yang praktis harus mudah 

dibawa dan digunakan di berbagai lingkungan. 

Sebagai contoh, tes yang dapat diberikan secara 

mobile atau menggunakan perangkat portabel lebih 

praktis daripada tes yang memerlukan ruang atau 

peralatan khusus. 

Contoh penerapan kepraktisan dalam instrumen tes 

adalah penggunaan tes online untuk mengukur 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Dengan menggunakan 

platform tes online, siswa dapat mengakses tes dari mana 

saja dengan koneksi internet, mengurangi kebutuhan 

untuk ruang khusus atau peralatan khusus. Selain itu, data 

hasil tes dapat diproses secara otomatis oleh sistem, 

menghemat waktu dan upaya yang diperlukan untuk 

pengolahan data manual. 

 

6. Keadilan 
Keadilan dalam konteks sebuah instrumen tes 

mengacu pada prinsip bahwa instrumen tersebut harus 

memperlakukan semua individu secara adil tanpa 

diskriminasi berdasarkan faktor-faktor yang tidak relevan, 

seperti latar belakang sosial, ekonomi, budaya, atau 

demografis. Instrumen tes yang adil harus memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua individu untuk 

menunjukkan kemampuan atau karakteristik yang diukur. 
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Berikut adalah beberapa aspek dan contoh 

penerapan keadilan dalam instrumen tes: 

a. Ketersediaan Sumber Daya yang Sama 
Instrumen tes harus memastikan bahwa semi 

individu memiliki akses yang sama terhadap sumber 

daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tes 

dengan baik. Misalnya, semua peserta tes harus 

memiliki akses yang sama terhadap bahan bacaan, 

alat tulis, atau teknologi yang diperlukan. 

b. Bahasa dan Budaya yang Beragam 
Instrumen tes harus mengakomodasi 

keberagaman bahasa dan budaya dari peserta tes. Ini 

dapat mencakup penggunaan bahasa yang inklusif 

dan memperhitungkan variasi budaya dalam 

penyusunan soal tes. Sebagai contoh, tes yang 

dirancang untuk siswa dari latar belakang etnis atau 

budaya yang beragam harus memastikan bahwa 

bahasa dan konten tes tidak memihak atau 

mendiskriminasi kelompok tertentu. 

c. Minimnya Bias Kultural dan Gender 
Instrumen tes harus bebas dari bias kultural 

atau gender yang tidak relevan. Hal ini mencakup 

penghindaran penggunaan contoh atau konteks yang 

hanya dikenal oleh kelompok tertentu, serta 

penyusunan soal yang tidak memihak terhadap 

gender tertentu. Contohnya adalah tes IQ yang 

dirancang untuk mengukur kecerdasan secara 

obyektif, tanpa memihak pada latar belakang budaya 

atau gender tertentu. 
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d. Penilaian Berbasis Kinerja 
Instrumen tes yang adil harus memberikan 

kesempatan bagi individu untuk menunjukkan 

kemampuan mereka dalam situasi yang sesuai 

dengan konteks yang relevan. Misalnya, dalam 

penilaian keterampilan tertentu, seperti kemampuan 

berbicara atau menulis, instrumen tes harus 

memberikan kesempatan bagi individu untuk 

menunjukkan kinerja mereka secara langsung, bukan 

hanya berdasarkan pengetahuan teoritis. 

e. Akomodasi Khusus 
Instrumen tes harus dapat mengakomodasi 

kebutuhan khusus dari individu yang memiliki 

disabilitas atau kebutuhan belajar lainnya. Hal ini 

termasuk penyediaan aksesibilitas fisik, waktu 

tambahan, atau bantuan teknis sesuai dengan 

kebutuhan individu tersebut. 

Contoh penerapan keadilan dalam instrumen tes 

adalah penggunaan instrumen tes yang disesuaikan untuk 

siswa dengan disabilitas, seperti tes yang disesuaikan 

dengan tuntutan visual atau auditori, atau memberikan 

waktu tambahan bagi siswa dengan kesulitan dalam 

menyelesaikan tes dalam batasan waktu yang ditentukan. 

Dengan demikian, instrumen tes tersebut memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua individu untuk 

menunjukkan kemampuan mereka tanpa diskriminasi atau 

hambatan yang tidak relevan 

Instrumen tes yang memenuhi kriteria-kriteria 

tersebut dianggap berkualitas dan dapat diandalkan untuk 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan seleksi, 

penempatan, atau evaluasi individu. 
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BAB 9 
EVALUASI PEMBELAJARAN YANG 
MENINTEGRASIKAN ASPEK 
KECERDASAN BUATAN (AI)  
 

Oleh Ridwin Purba 

 
 

9.1 Pendahuluan 

Era Society 5.0, yang pertama kali diperkenalkan oleh 

pemerintah Jepang, adalah sebuah konsep di mana teknologi 

digital dan internet diintegrasikan secara mendalam dalam 

semua aspek kehidupan manusia. Era ini tidak hanya berfokus 

pada kemajuan teknologi, tetapi juga pada bagaimana teknologi 

tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup manusia.  

Salah satu aspek yang sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan ini adalah pendidikan. Penggunaan Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence, AI) dalam pembelajaran telah 

menjadi topik yang semakin relevan dan penting untuk 

dievaluasi dalam konteks ini. 
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9.2 Konsep Dasar Society 5.0  

9.2.1 Nilai dan Filosofi 

Dalam Society 5.0, manusia diangkat sebagai pusat utama 

dari setiap inisiatif dan keputusan. Nilai kemanusiaan 

ditekankan dengan kuat, di mana meskipun teknologi memiliki 

peran penting, penghargaan terhadap peran manusia tidak 

pernah luntur. Seiring dengan itu, terdapat penekanan pada 

penciptaan keseimbangan yang tepat antara kemajuan teknologi 

dan kebutuhan esensial manusia.  

Lebih dari sekadar menggantikan, teknologi seharusnya 

bertindak sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Untuk mencapai tujuan ini, kolaborasi antar-sektor 

menjadi landasan yang penting, di mana partisipasi bersama 

antara sektor publik, swasta, dan akademik diharapkan dapat 

menghasilkan solusi holistik dan berkelanjutan untuk tantangan 

sosial yang dihadapi masyarakat. 

9.2.2 Tujuan Society 5.0 

Salah satu tujuan utama Society 5.0 adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan melalui 

pemanfaatan teknologi canggih. Dengan mengotomatisasi proses 

dan menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, 

Society 5.0 bertujuan untuk meningkatkan produktivitas di 

semua sektor ekonomi.  

Selain itu, Society 5.0 juga berkomitmen untuk 

menemukan solusi inovatif untuk tantangan sosial seperti 

perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, dan akses terhadap 

layanan kesehatan dan pendidikan. Dengan menggabungkan 

ketiga tujuan ini, Society 5.0 menempatkan kesejahteraan 

masyarakat sebagai fokus utama, sambil mengupayakan 
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efisiensi ekonomi dan penyelesaian masalah sosial yang 

mendesak. 

9.2.3 Dampak dari Society 5.0 

Society 5.0 membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai sektor industri, didorong oleh adopsi teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan realitas 

virtual. Ini mengubah cara kerja dan interaksi dalam sektor-

sektor kunci seperti manufaktur, pertanian, kesehatan, dan 

transportasi.  

Di sektor pendidikan, Society 5.0 mengubah paradigma 

pembelajaran dari fokus semata pada pemberian pengetahuan 

menjadi pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi. Teknologi 

digunakan untuk mendukung pembelajaran yang adaptif dan 

personalisasi, memungkinkan setiap siswa untuk berkembang 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.  

Selain itu, Society 5.0 memiliki fokus yang kuat pada 

pembangunan masyarakat yang lebih berkelanjutan secara 

ekologis dengan memanfaatkan teknologi untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam dan 

mengurangi jejak karbon. Dengan demikian, konsep ini tidak 

hanya membawa perubahan dalam aspek ekonomi dan sosial, 

tetapi juga berkontribusi pada penciptaan masyarakat yang 

lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

9.2.4 Tantangan dan Kesempatan 

Dalam konteks Society 5.0, tantangan privasi dan etika 

menjadi fokus utama dalam mengadopsi teknologi canggih. 

Kekhawatiran terkait privasi dan etika, seperti masalah 

pengawasan massa dan keamanan data, menjadi sorotan yang 

penting. Sementara itu, kesenjangan digital juga menjadi 
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perhatian serius, meskipun konsep Society 5.0 menjanjikan 

inklusivitas.  

Ada risiko bahwa kesenjangan digital akan semakin 

memperdalam divisi antara mereka yang memiliki akses ke 

teknologi dan mereka yang tidak. Namun, di tengah tantangan 

tersebut, Society 5.0 juga membawa peluang inovasi yang besar 

di berbagai bidang, termasuk teknologi, ekonomi, dan sosial. 

 

9.3 Integrasi AI dalam Pendidikan 

Kecerdasan Buatan memiliki potensi besar untuk 

merevolusi sektor pendidikan melalui berbagai cara, termasuk 

personalisasi pembelajaran, analisis data pendidikan, 

pembelajaran adaptif, serta dukungan administrasi dan 

manajemen pendidikan. Beberapa aplikasi AI dalam pendidikan 

meliputi: 

9.3.1 Pembelajaran Adaptif 

Pembelajaran adaptif adalah pendekatan inovatif dalam 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi untuk menyesuaikan 

konten dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan individual siswa. Sistem ini menganalisis data 

kinerja siswa secara real-time untuk memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka, sehingga dapat menyediakan materi 

pelajaran yang tepat waktu dan relevan.  

Dengan pembelajaran adaptif, siswa dapat belajar dengan 

kecepatan yang sesuai dengan mereka, menerima tantangan 

yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, dan 

mendapatkan bimbingan yang lebih personal. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi proses belajar-mengajar tetapi 
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juga memungkinkan pengalaman belajar yang lebih memotivasi 

dan memuaskan bagi setiap siswa. 

9.3.2 Analisis Pembelajaran (Learning Analytics) 

Analisis Pembelajaran (Learning Analytics) adalah 

pendekatan yang menggunakan data untuk memahami dan 

mengoptimalkan proses belajar-mengajar. Melalui pengumpulan 

dan analisis data yang dihasilkan selama aktivitas pembelajaran, 

seperti interaksi siswa dengan materi pelajaran, hasil ujian, dan 

partisipasi dalam diskusi, pendidik dapat mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku dan kebutuhan 

siswa.  

Data ini memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi 

pola belajar, mengukur efektivitas metode pengajaran, dan 

menyesuaikan strategi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

individu siswa. Misalnya, analisis data dapat mengungkapkan 

bahwa seorang siswa mengalami kesulitan dalam topik tertentu, 

sehingga guru dapat memberikan bimbingan tambahan atau 

materi remedial yang sesuai.  

Selain itu, Learning Analytics dapat membantu dalam 

merancang kurikulum yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

perubahan kebutuhan pendidikan, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui pendekatan yang lebih personal dan 

terarah. Dengan demikian, penggunaan Learning Analytics tidak 

hanya memperkaya pemahaman pendidik tentang proses 

belajar-mengajar tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif dan efisien. 

9.3.3 Tutor Virtual 

Tutor virtual adalah aplikasi kecerdasan buatan (AI) yang 

dirancang untuk memberikan bantuan dan bimbingan secara 

real-time kepada siswa. Dengan kemampuan untuk menganalisis 
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kebutuhan dan tingkat pemahaman setiap siswa secara 

individual, tutor virtual dapat menyesuaikan metode pengajaran 

dan materi pelajaran yang sesuai.  

Hal ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

penjelasan yang lebih rinci dan personal, serta umpan balik 

langsung terhadap kesalahan yang mereka buat. Selain itu, tutor 

virtual dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan 

fleksibilitas belajar yang lebih besar dibandingkan dengan 

bimbingan konvensional.  

Dengan integrasi AI, tutor virtual berpotensi mengurangi 

beban kerja guru dan memungkinkan mereka untuk fokus pada 

aspek-aspek pedagogis yang lebih kompleks, sementara siswa 

mendapatkan dukungan tambahan yang dibutuhkan untuk 

mencapai keberhasilan akademik. 

9.3.4 Penilaian Otomatis 

Penilaian otomatis dengan menggunakan algoritma 

kecerdasan buatan (AI) memberikan solusi inovatif dalam dunia 

pendidikan, memungkinkan evaluasi tugas dan ujian dilakukan 

dengan cepat dan akurat. Teknologi ini mampu menganalisis 

berbagai jenis tugas, mulai dari esai hingga soal pilihan ganda, 

dengan ketepatan yang tinggi dan konsistensi yang lebih baik 

dibandingkan dengan penilaian manual.  

AI dapat memproses volume data yang besar dalam waktu 

singkat, memberikan umpan balik instan kepada siswa, serta 

mengurangi beban kerja pengajar dalam hal evaluasi. Selain itu, 

sistem ini dapat dioptimalkan untuk mendeteksi pola dan 

memberikan wawasan tentang area yang memerlukan 

perbaikan, sehingga membantu dalam personalisasi 

pembelajaran bagi setiap siswa.  
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Dengan demikian, penilaian otomatis berbasis AI tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

9.3.5 Manajemen Kelas 

Manajemen kelas telah mengalami transformasi signifikan 

dengan penerapan kecerdasan buatan (AI). Penggunaan AI 

dalam mengelola tugas administratif seperti penjadwalan, 

pengawasan kehadiran, dan pengelolaan tugas siswa telah 

memberikan efisiensi dan akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan metode tradisional.  

Sistem berbasis AI dapat secara otomatis mengatur jadwal 

pelajaran, memastikan distribusi waktu yang optimal untuk 

setiap mata pelajaran, dan menghindari bentrokan jadwal. 

Selain itu, AI dapat memantau kehadiran siswa secara real-time 

melalui pengenalan wajah atau perangkat biometrik, sehingga 

meminimalkan kesalahan dan memudahkan pelacakan.  

Tugas-tugas administratif lainnya, seperti pengumpulan 

tugas, penilaian, dan pemberian umpan balik, juga dapat 

diotomatisasi, memungkinkan guru untuk lebih fokus pada 

aspek pedagogis dan interaksi langsung dengan siswa.  

Dengan demikian, integrasi AI dalam manajemen kelas 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar mengajar. 

 

9.4 Evaluasi Penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Mengintegrasikan AI dalam pembelajaran memerlukan 

evaluasi yang cermat untuk memastikan bahwa teknologi ini 

benar-benar membawa manfaat dan tidak menimbulkan 

dampak negatif. Beberapa aspek yang perlu dievaluasi meliputi: 
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9.4.1 Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran melalui integrasi AI dapat diukur 

dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan 

teknologi ini dengan mereka yang mengikuti metode tradisional. 

AI memungkinkan personalisasi materi pelajaran, memberikan 

umpan balik secara real-time, dan menyesuaikan tingkat 

kesulitan berdasarkan kemampuan individu siswa.  

Studi menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

bantuan AI cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam dan performa akademis yang lebih baik karena AI 

dapat mengidentifikasi kelemahan spesifik dan memberikan 

latihan tambahan yang sesuai.  

Selain itu, AI juga dapat mempercepat proses belajar dan 

membuatnya lebih menarik dengan penggunaan teknologi 

interaktif. Oleh karena itu, mengukur efektivitas AI dalam 

pembelajaran menjadi penting untuk memastikan bahwa 

teknologi ini benar-benar memberikan nilai tambah 

dibandingkan metode pengajaran tradisional. 

9.4.2 Aksebilitas dan Keadilan 

Aksesibilitas dan keadilan dalam penggunaan teknologi AI 

di bidang pendidikan adalah aspek krusial yang harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang ekonomi atau kebutuhan khusus 

mereka, mendapatkan manfaat yang sama. Ini berarti bahwa 

pengembangan dan implementasi teknologi AI harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga dapat diakses secara luas, termasuk 

oleh siswa dari keluarga berpenghasilan rendah yang mungkin 

tidak memiliki akses ke perangkat teknologi canggih.  
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Selain itu, teknologi ini harus inklusif dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan khusus siswa, seperti mereka yang 

memiliki disabilitas atau kesulitan belajar. Dengan pendekatan 

yang adil dan inklusif, AI dapat membantu mengurangi 

kesenjangan pendidikan, memberikan peluang belajar yang 

lebih merata, dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk meraih kesuksesan akademis. 

9.4.3 Privasi dan Keamanan Data 

Privasi dan keamanan data merupakan aspek krusial 

dalam integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, 

terutama mengingat volume data pribadi siswa yang 

dikumpulkan dan digunakan oleh sistem AI. Dalam era Society 

5.0, di mana data menjadi bahan bakar utama bagi inovasi 

teknologi, perlindungan terhadap data pribadi siswa harus 

menjadi prioritas utama.  

Pengumpulan data yang mencakup informasi akademik, 

perilaku, dan bahkan data biometrik siswa, memerlukan 

langkah-langkah keamanan yang ketat untuk mencegah 

penyalahgunaan dan pelanggaran privasi. Implementasi 

teknologi AI dalam pendidikan harus disertai dengan kebijakan 

privasi yang transparan, enkripsi data yang kuat, serta 

mekanisme kontrol akses yang ketat.  

Selain itu, edukasi kepada semua pemangku kepentingan 

termasuk siswa, guru, dan orang tua tentang pentingnya privasi 

data dan cara melindunginya sangatlah penting. Dengan 

demikian, sistem AI dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tanpa mengorbankan privasi dan keamanan 

data pribadi siswa. 
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9.4.4 Interaksi Guru dan Siswa 

Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan 

membawa dampak signifikan terhadap dinamika interaksi 

antara guru dan siswa. AI dapat mengotomatisasi tugas 

administratif dan penilaian, sehingga guru memiliki lebih 

banyak waktu untuk fokus pada interaksi personal dengan siswa.  

Selain itu, alat AI seperti tutor virtual dan sistem 

pembelajaran adaptif memberikan dukungan tambahan kepada 

siswa, membantu mereka memahami materi dengan cara yang 

lebih disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Namun, 

ada juga kekhawatiran bahwa ketergantungan yang berlebihan 

pada AI dapat mengurangi interaksi langsung antara guru dan 

siswa, yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional 

siswa.  

Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan 

antara penggunaan AI dan peran manusia dalam proses 

pembelajaran, memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan 

menggantikan, interaksi pedagogis yang vital. 

9.4.5 Kesiapan Infrastruktur 

Kesiapan infrastruktur adalah salah satu aspek krusial 

yang harus dievaluasi dalam mengintegrasikan kecerdasan 

buatan (AI) dalam pembelajaran. Evaluasi ini mencakup 

penilaian terhadap infrastruktur fisik, seperti jaringan internet 

yang stabil dan perangkat keras yang memadai, serta 

infrastruktur software, termasuk platform dan aplikasi yang 

mendukung implementasi AI.  

Sekolah dan institusi pendidikan perlu memastikan bahwa 

mereka memiliki sumber daya yang cukup dan teknologi yang 

tepat untuk mendukung penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran. Dengan memastikan kesiapan infrastruktur ini, 
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mereka dapat memaksimalkan manfaat dari integrasi AI dalam 

pendidikan, meningkatkan efisiensi, dan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. 

 

9.5 Tantangan dan Hambatan AI 

9.5.1 Keterbatasan Teknologi 

Meskipun AI menjanjikan kemajuan besar dalam dunia 

pendidikan, tantangan utamanya terletak pada keterbatasan 

teknologinya. Saat ini, AI masih dalam tahap perkembangan dan 

belum sepenuhnya mampu memahami konteks yang kompleks 

dan nuansa dalam proses pendidikan.  

Meskipun telah banyak kemajuan dalam pengembangan 

sistem cerdas, AI masih seringkali kesulitan dalam mengenali 

dan menafsirkan konteks spesifik yang unik untuk setiap situasi 

pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan hasil yang kurang 

akurat atau kurang relevan, terutama dalam kasus-kasus di 

mana konten pembelajaran memiliki dimensi emosional atau 

kreatif yang kompleks.  

Oleh karena itu, sementara AI dapat menjadi alat yang 

berharga dalam meningkatkan pembelajaran, penggunaannya 

harus dipertimbangkan dengan hati-hati, mengakui bahwa 

teknologi ini masih memiliki batasan yang perlu diatasi. 

9.5.2 Resistensi dari Pengajar dan Siswa 

Resistensi dari pengajar dan siswa seringkali menjadi 

hambatan dalam mengadopsi perubahan teknologi dalam 

pendidikan. Para pengajar mungkin merasa cemas akan 

penggantian peran mereka oleh teknologi baru, khawatir bahwa 

kehadiran kecerdasan buatan dapat mengurangi nilai dan 
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kebutuhan akan kehadiran manusia dalam proses belajar-

mengajar.  

Di sisi lain, siswa dapat merasa terasing dengan 

penggunaan teknologi baru, merasa tidak nyaman atau tidak 

terampil dalam mengoperasikan alat-alat digital, dan mungkin 

menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan cara 

baru belajar yang didorong oleh teknologi. Oleh karena itu, 

penting untuk memperhatikan dan mengatasi resistensi ini 

melalui pendekatan yang berpusat pada kebutuhan dan 

kesiapan pengguna. 

9.5.3 Biaya Implementasi AI 

Implementasi AI dalam pembelajaran memerlukan 

investasi besar dalam beberapa aspek kunci, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan. Untuk 

memanfaatkan potensi penuh teknologi ini, institusi pendidikan 

perlu mengalokasikan dana yang signifikan untuk membeli 

perangkat keras yang memadai, seperti komputer canggih dan 

infrastruktur jaringan yang kuat.  

Selain itu, mereka juga harus menginvestasikan dalam 

pengembangan atau akuisisi perangkat lunak AI yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran mereka, yang mungkin 

meliputi sistem pembelajaran adaptif, analisis data, atau tutor 

virtual. Tidak kalah pentingnya adalah investasi dalam pelatihan 

untuk staf pengajar dan administrator agar dapat memahami 

dan menggunakan teknologi AI dengan efektif dalam proses 

pembelajaran.  

Dengan memperhatikan semua ini, institusi pendidikan 

dapat memastikan bahwa implementasi AI dalam pembelajaran 

mereka berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang 

diharapkan. 
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9.5.4 Kesenjangan Digital 

Kesenjangan digital membawa risiko meningkatnya divisi 

pendidikan antara siswa yang memiliki akses ke teknologi 

canggih dan mereka yang tidak. Seiring dengan kemajuan AI 

dalam pendidikan, siswa yang memiliki akses terbatas atau 

bahkan tidak memiliki akses sama sekali terhadap teknologi 

modern mungkin tertinggal dalam hal keterampilan digital, 

akses terhadap sumber daya pendidikan online, dan peluang 

pembelajaran yang ditingkatkan.  

Hal ini dapat memperbesar kesenjangan dalam pencapaian 

akademis antara siswa dari latar belakang yang berbeda, 

mengancam untuk memperdalam ketimpangan sosial dan 

ekonomi yang sudah ada.  

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa upaya 

dilakukan untuk meminimalkan kesenjangan digital dengan 

memperluas akses terhadap teknologi dan sumber daya 

pendidikan yang relevan kepada semua siswa. 

 

9.6 Masa Depan Pembelajaran dengan AI 

9.6.1 Pembelajaran Berbasis Data 

Pembelajaran berbasis data menghadirkan potensi besar 

dalam transformasi pendidikan. Dengan memanfaatkan data 

besar (big data), institusi pendidikan dapat melakukan analisis 

yang lebih mendalam terhadap berbagai aspek pembelajaran. 

Dari pola kehadiran siswa hingga performa akademik mereka, 

data ini memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan 

untuk menginformasikan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif.  
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Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan 

dan kemajuan siswa, guru dapat mengadopsi pendekatan yang 

lebih terpersonalisasi dan responsif, meningkatkan pengalaman 

belajar secara keseluruhan. 

9.6.2 Kolaborasi Manusia dan AI 

Kolaborasi Manusia-AI menjanjikan sebuah paradigma 

baru dalam pendidikan, di mana guru dan kecerdasan buatan 

(AI) berperan secara sinergis untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif. Dalam model ini, AI mengambil alih 

tugas-tugas rutin seperti penilaian, administrasi, dan pelacakan 

kemajuan siswa, membebaskan guru dari beban pekerjaan 

administratif yang melelahkan.  

Dengan demikian, guru dapat lebih fokus pada aspek-

aspek pedagogis yang lebih mendalam, seperti merancang 

kurikulum yang inovatif, menyusun strategi pembelajaran yang 

menarik, dan memberikan bimbingan individual yang lebih 

personal kepada siswa.  

Selain itu, guru juga dapat lebih memperhatikan aspek 

emosional siswa, seperti memberikan dukungan psikologis dan 

membangun hubungan yang lebih dekat untuk meningkatkan 

motivasi dan kesejahteraan mental siswa. Dengan kolaborasi 

yang harmonis antara manusia dan AI, pembelajaran dapat 

menjadi lebih adaptif, responsif, dan memenuhi kebutuhan 

individual setiap siswa. 

9.6.3 Pembelajaran Sepanjang Hayat 

Pembelajaran sepanjang hayat menjadi semakin penting di 

era Society 5.0, di mana AI mendukung konsep ini dengan 

menyediakan akses mudah ke sumber daya pendidikan yang 

relevan di berbagai tahap kehidupan. Melalui analisis data yang 

mendalam, AI dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar 
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individu pada setiap fase perkembangan, mulai dari masa 

kanak-kanak hingga masa pensiun.  

Dengan demikian, seseorang dapat terus mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka sesuai dengan 

perubahan dalam dunia kerja dan kehidupan secara umum. Ini 

menciptakan lingkungan di mana pembelajaran bukan hanya 

terbatas pada ruang kelas, tetapi menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari, memungkinkan individu untuk terus 

berkembang dan berkontribusi pada masyarakat dengan cara 

yang lebih efektif. 

9.6.4 Penggabungan Teknologi Realitas Augmented 

(Augmented Reality) dan Realitas Virtual (Virtual 

Reality) dengan Kecerdasan Buatan (AI) 

Penggabungan teknologi Realitas Augmented (Augmented 

Reality) dan Realitas Virtual (Virtual Reality) dengan kecerdasan 

buatan (AI) menjanjikan penciptaan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam dan dinamis. Dengan memanfaatkan 

kemampuan AI dalam menganalisis data dan memberikan 

respons yang cepat, teknologi ini akan menghadirkan 

lingkungan belajar yang memikat, di mana siswa dapat terlibat 

secara langsung dalam konten pembelajaran.  

Interaksi yang lebih mendalam dengan materi pelajaran 

akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjelajahi 

konsep-konsep kompleks secara lebih intuitif, meningkatkan 

pemahaman mereka secara signifikan. 
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9.7 Kesimpulan 

Integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran pada era 

Society 5.0 menawarkan peluang besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membuatnya lebih inklusif dan 

personal. Namun, evaluasi yang cermat diperlukan untuk 

memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara efektif dan 

bertanggung jawab. Dengan mengatasi tantangan yang ada dan 

memanfaatkan potensi AI, kita dapat menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih adaptif, efisien, dan berpusat pada 

manusia. 

Dengan pendekatan yang tepat, AI dapat menjadi alat yang 

sangat berguna dalam pendidikan, membantu siswa belajar 

dengan cara yang lebih efektif dan mendalam, serta mendukung 

guru dalam mengajar dan mengelola kelas dengan lebih baik. 

Era Society 5.0 adalah kesempatan untuk mengubah pendidikan 

menjadi lebih baik dengan teknologi sebagai pendukung utama. 
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